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ABSTRAK 
 
Sela Nur Indah Permata NIM 143141014, Penerapan Media Teka Teki Silang 
pada Kurikulum 2013 kelas IV di MIM Ngembatpadas, Gemolong, Sragen. 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah , IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Suyatman, S.Pd., M.Pd 
Kata Kunci: Media Teka Teki Silang,Kurikulum 2013 
Media suatu alat-alat peraga pendidikan atau pembelajaran yang 
digunakan untuk memudahkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan 
oleh guru. Teka Teki Silang merupakan sebuah media yang bisa disebut dengan 
media permainan. Dengan adanya berbagai media dalam pembelajaran akan 
menjadikan siswa lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran dan juga 
semangat dalam belajar.Kenyataan yang terjadi disekolah pada proses 
pembelajaran disekolah adalah kurangnya motivasi dan juga semangat siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan, siswa banyak yang berbicara 
sendiri. Hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan penggunaan media Teka Teki Silang pada 
Kurikulum 2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas dan untuk mengetahui faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam penggunaan media Teka Teki Silang di 
MIM Ngembatpadas.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif tentang 
penerapan media Teka Teki Silang pada Kurikulum 2013 di MIM Ngembatpadas. 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2018. Subyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah Wali kelas 4 yang juga Guru mata pelajaran 
Kurikulum 2013. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan juga 
siswa kelas IV. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data menggunakan jenis Triangulasi 
sumber. Untuk teknik analisis data dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Teka Teki Silang pada 
Kurikulum 2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas, dapat disimpulkan bahwa (1) 
Pelaksanaan media Teka Teki Silang pada Kurikulum 2013 di kelas 4, yang 
dilakukan oleh guru kelas sudah berjalan dengan lancar. Sesuai pendapat dari 
siswa yang mengatakan bahwa Teka Teki Silang ini menyenangkan dan juga 
membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi dan menghafal. Selain itu 
siswa juga merasa tidak bosan dalam mengkuti pembelajaran. Pada pembelajaran 
ini terdapat tiga tahap dalam pembelajarannya yaitu: pendahuluan atau kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan penutup. (2) Faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam penerapan Teka Teki Silang adalah sebagai berikut: Faktor pendukung 
antara lain: siswa lebih antusias, motivasi belajar siswa, dan penguasaan materi 
oleh guru dan Faktor penghambat antara lain: perbedaan kemampuan dan 
pemahaman siswa dan mengkondisikan siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang 
Sisdiknas menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didiksecara aktif menggembangkan potensi dirinya untuk memiliki akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (UU RI Nomor 20 Tahun 2003, diakses 14 Mei 2018). 
Pengembangan Sistem Pendidikan Nasional, bukan hanya memerlukan 
konsep manajemen secara teoritis, tetapi juga memerlukan pengetahuan dan 
pengalaman menejemen pendidikan secara sitematis. Sistem pendidikan 
nasional dikembangkan dan diterapkan dalam situasi dan kondisi sosial 
ekonomi yang dihadapi, sehingga membutuhkan manager dan pimpinan 
pendidikan yang profesional. Sistem adalah suatu perangkat yang saling 
bertautan, yang tergabung menjadi satu keseluruhan. Pendidikan adalah suatu 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didikmelalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan/ atau latihan. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan jaman. Sitem 
pendidikan nasional merupakan satu kesatuan yang utuh dan meyeluruh yang 
salingberhubungan dalam satu sistem untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional secara umum (Yakub dan Vico Hisbanarto, 2014:10).  
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Tujuan utama dari pendidikan nasional kita sebagaimana tercantum 
dalam UU Sisdiknas, jelas untuk mengembangkan potensi dasar peserta didik 
yaitu, keimanan yang melahirkan ketakwaan yang terjabar dalam akhlak 
mulia, sehingga kesehatan, keilmuan, kecakapan, dan kreatifitas walaupun dia 
merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional tetapi sesuai sitematika dan 
menurut skala prioritas aklhak mulia yang merupakan penjabaran dari 
keimanan kepada ke-Esaan Tuhan tentu harus mendapatkan prioritas utama 
dari semua tujuan yang akan dicapai usaha pendidikan tersebut (Juwariyah, 
2010:7). 
Endang Komara (2014:1) mengemukakan belajar merupakan 
komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan 
interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi). Belajar 
merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh 
pengetahuan atau suatu yang belum diketahui. dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa belajar sangat penting bagi seorang siswa. Sebagaimana 
dalam sebuah hadits berikut dijelaskan bahwa seseorang yang pergi menuntut 
ilmu maka akan dimudahkan jalannya untuk menuju Surga.  
 ِةََّنْلْا ئَل ِٕا ًاقِْيرَط ِِهب ُللها َلَّهَس اًمْلِع ِهْيِف ُسِمَتْل َي اًق ْي ِرَط َكَلَس ْنَم 
Artinya :”Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari suatu ilmu. 
Niscaya Allah memudahkan ke jalan menuju surga” (HR. Turmudzi) 
Menurut Desmita (2014:104) mengacu pada teori Piaget, pemikiran 
anak-anak anak sekolah dasar masuk dalam tahap pemikiran konkret 
operasional (concrete operasional thought), yaitu masa di mana aktivitas 
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mental anak terfokus pada obyek-obyek yang nyata atau pada berbagai 
kejadian yang pernah dialaminya. Menurut Piaget, operasional adalah 
hubungan-hubungan logis di antara konsep-konsep atau skema-skema. 
Sedangkan operasional konkret adalah aktivitas mental yang difokuskan pada 
obyek-obyek dan peristiwa-pristiwa nyata atau konret dapat diukur.  
Menurut Moh. Padil & Angga Teguh P (2011:51) Peran SD/MI tidak 
hanya sekedar menyelenggarakan penanaman materi pelajaran tingkat dasar 
kepada siswa, namun juga mengembangkan misi tertentu untuk melakukan 
proses edukasi, proses sosialisai, dan proses transformasi dalam rangka 
mengantarkan siswa siap mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya 
(sekolah menangah pertama/ madrasah tsanawiyah SMP/MTs). Pada tingkat 
SD/MI terdapat berbagai macam jenis mata pelajaran, mulai dari IPA, IPS, 
Matematika, Bahasa Indonesia dan lain sebagainya. Akan tetapi pada saat ini 
mulai dari SD sampai pada jenjang SMA telah menggunakan Kurikulum 
2013. Dimana pada Kurikulum 2013 ini pembelajaran yang digunakan bukan 
hanya satu mata pelajaran atau buku yang digunakan siswa tidak lagi berbeda 
antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain melainkan semua mata 
pelajaran digabung menjadi satu dan dibedakan dengan tema-tema tertentu. 
Kurikulum 2013 sering menjadikan siswa kebingungan dengan materi yang 
diterimanya, karena semua mata pelajaran digabung menjadi satu dengan 
tema-tema tertentu.  Dalam penelitian ini, peneliti memilih mata pelajaran 
Kurikulum 2013 dan teka keti silang dalam pembelajaran.  
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Kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun untuk melancarkan 
proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau 
lembaga pendidikan beserta stad pengajarnya. Ada sejumlah ahli teori 
kurikulum yang berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya meliputi semua 
kegiatan yang direncanakan melainkan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
bawah pengawasan sekolah. Pada kurikulum 2013 ini siswa sering merasa 
kebinggungan dengan penyedeehanaan materi dengan tema-tema tertentu. 
Dengan adanya hal tersebut maka tugas guru adalah memfasilitasi peserta 
didik untuk lebih mengeksplor lingkungan sekitarnya dan tidak hanya terbatas 
dengan buku tematik saja. Selain itu guru juga harus memberikan materi yang 
lebih luas dengan cara mencari referensi untuk memperluas pemahaman anak 
terhadap materi. Hal inilah yang menyebabkan siswa kurang bersemangat 
dalam belajar.  
Mengacu pada penjelasan UU No. 20 Tahun 2003, bagian umum Pasal 
35 bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai dengan standar 
nasional yang telah disepakati. Maka diadakan perubahan kurikulum dengan 
tujuan untuk melanjutkan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan secara terpadu (Mulyasa, 2014:65). 
Guru melakukan inovasi baru dalam proses pembelajaran. Inovasi 
(innovation)ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau 
diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang 
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(masyarakat), baik itu berupa hasil invention maupun diskoveri. Inovasi 
diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan suatu 
masalah tertentu (Udin Saefudin Sa’ud, 2008:3). Inovasi yang dilakukan guru 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran 
yang lebih menarik. Dengan media pembelajaran yang menarik maka 
semangat belajar siswa akan lebih meningkat karena siswa tingkat sekolah 
dasar pada umumnya lebih menyukai hal baru dan pembelajaran tidak 
terkesan monoton. Dengan demikian media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam hal ini guru menggunakan media teka teki silang pada pembelajaran 
Kurikulum 2013 di kelas 4 di MIM Ngembatpadas kecamatan Gemolong. 
Menurut Rostina Sundayana (2013:6) Media merupakan suatu alat 
yang digunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Pesan yang dimaksud adalah materi pembelajaran, dimana keberadaan media 
tersebut dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti 
oleh siswa. Dalam penelitian ini guru menggunakan media Teka Teki Silang 
(TTS) dalam pembelajaran Kurikulum 2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas.   
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Juli 2018 dengan ibu 
Ratna selaku wali kelas 4, beliau mengatakan bahwa pada awalnya merasa 
kesulitan dalam kurikulum 2013. Hal tersebut dikarenakan materi yang ada 
pada kurikulum 2013 dibagi menjadi tema-tema dan subtema untuk semua 
mata pelajaran digabung menjadi satu dengan materi yang sedikit terbatas 
dalam buku.  
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Maka pada saat ini yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan 
pembelajaran agar siswa terbantu yaitu dengan cara memahami siswa dengan 
tingkat kecerdasannya masing – masing siswa. Selain itu dengan 
menggunakan media pembelajaran agar lebih mudah dalam penyampaian 
materi pembelajaran. Teka Teki Silang (TTS) merupakan suatu media 
pembelajaran yang digunakan untuk menunjang dalam proses belajar 
mengajar. Teka Teki Silang (TTS) adalah suatu media yang sangat tepat untuk 
mengajarkan materi – materi pembelajaran yang konsepnya untuk 
mengajarkan ketrampilan siswa dalam menulis, menghafal kosakata, dan 
media yang menyenangkan karena sifatnya permainan.  
Inovasi guru dalam pembelajaran sangatlah penting dalam proses 
berlangsungnya pembelajaran. Khusunya dalam Kurikulum 2013 yang pada 
Kurikulum 2013 ini siswa merasa kesulitan dengan pembelajaran yang 
menggabungkan semua mata pelajaran menjadi tema-tema, jadi guru 
melakukan inovasi dengan menggunakan media Teka Teki Silang (TTS) 
untuk siswa kelas 4 di MIM Ngembatpadas.  
Berdasarkan realita dan fenomena pendidikan tersebut, maka akan 
mengadakan sebuah penelitian dengan judul “Pelaksanaan Media Teka Teki 
Silang Pada Kurikulum 2013 kelas 4 MIM Ngembatpadas Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
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1. Kurang inovasi dalam proses pembelajaran  
2. Siswa menganggap bahwa mata kurikulum 2013 merupakan pelajaran 
yang sulit 
3. Media yang digunakan guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dikemukakan di atas perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian 
lebih mudah. Adapun pembatasan dalam penelitian ini adalah pada tema 1 
Indahnya Kebersamaan Kurikulum 2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana penggunaan teka teki silang pada Kurikulum 2013 kelas 4 di 
MIM Ngembatpadas? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Teka Teki 
Silang (TTS) 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media teka teki silang (TTS) pada 
kurikulum 2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas.  
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2. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 
teka teki silang.  
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diambil oleh peneliti adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam dunia penelitian khususnya bagi peulis sebagai calon pendidik.  
b. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian 
selanjutnya.  
2. Manfaat secara praktis  
a. Untuk motivasi bagi siswa tentang pentingnya belajar dan juga 
meningkatkan hasil belajar bagi siswa.  
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber informasi 
tambahan dan pembanding bagi peneliti lain dengan permasalahan 
yang sejenis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kurikulum 2013  
a. Pengertian Kuikulum  
Menurut Nurgiyantoro dalam Esti Ismawati, (2012:1) 
Kurikulum berarti sejumlah pelajaran yang harus ditempuh siswa 
disekolah atau kursus. Sedangkan menurut Doedarjo dalam Esti 
Ismawari (2012:3) menyatakan bahwa kurikulum adalah segala 
pengalaman dan kegiatan belajar yang direncanakan dan 
diorganisasikan untuk siswa atau mahasiswa guna mecapau tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan.  
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa guna 
mendapatkan pengalaman dan kegiatan belajar yang mencapai atau 
memenihi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.   
Menurut Fadlillah (2014:16) Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 
2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum 
sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis 
pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekanpada kurikulum 2013 
ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard 
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skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan dan pengetahuan.  
b. Tujuan Kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:24) secara khusus tujuan kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut :  
1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard 
skills dan soft skills melalui kemampuan sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global yang 
terus berkembang.  
2) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 
produktif, kreatif, inovatif sebagai modal pembangunan bangsa 
dan negara Indonesia. 
3) Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengaja, sebab pemerintah telah 
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran.  
4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta 
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 
mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan. 
5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan 
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 
diberikan keleluasaan unuk mengembangkan Kurikulum 2013 
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sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta 
didik, dan potensi daerah.  
c. Kelebihan Kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2014:164) Kelebihan atau keungulan 
Kurikulum 2013 adalah : 
1) Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 
(kontekatual), karena berangkat, berfokus, dan bermuara ada 
hakekat peserta didik untuk mengambangkan berbagai 
kompetensi sesuai dengan potensinya masing-masing. Dalam hal 
ini peserta didik merupakan subyek belajar, dan proses belajar 
langsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami 
berdasarkan kompetensi tertentu bukan transfer pengetahuan 
(transfer of knowledge) 
2) Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh 
jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain, 
Penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu 
pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat 
dilakukan secara optimal berdasarkan standar kompetensi 
tertentu.  
3) Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan 
kompetensi, terutama yang berkaitan dengan ketrampilan.  
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d. Kekurangan Kurikulum 2013 
Kekurangan atau kelemahan dari kurikulum 2013 menurut 
Endang Komara (2014:88) adalah sebagai berikut:  
1) Guru tidak dilibatkan langsung dalam proses pengembangan 
kurikulum 2013. Pemerintah melihat seolah-olah guru dan siswa 
mempunyai kapasitas yang sama, 
2) Pemerintah mengintegrasikan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dan Ilmu Pengethuan Sosial (IPS) dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk jenjang pendidikan dasar.   
e. Orientasi Kurikulum 2013 
Menurut Abdul Majid (2014:28) Orientasi Kurikulum 2013 
adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi 
sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). 
Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana 
tersurat dalam penjelasan Pasal 35, yaitu kompetensi lulusan 
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan  sesuai dengan standar nasional yang 
telah disepakati. Hal ini sejalan pula dengan perkembangan 
kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 
dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 
secara terpadu.  
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f. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:29) Dalam penyusunan Kurikulum 
2013 dilandasi beberapa aspek berikut : 
1) Aspek Filosofis  
Filosofis adalah landasan penyusunan kurikulum yang didasarkan pada 
kerangka berpikir dan hakikat pendidikan yang sesungguhnya. 
Dalam konteks ini landasan filosofis Kurikulum 2013, yaitu: 
a) Pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.  
b) Kurkulum berorientasi pada pengembangan kompetensi. 
2) Aspek Yuridis 
Aspek yuridis adalah suatu landasan yang digunakan sebagai payung 
hukum dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum. Dalam 
penyusunan Kurikulum 2013 ini, landasan yurudis yang 
digunakan antaralain: 
a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
b) RPJMN 2010-2014 Sektor Pendidikan yang berisi tentang 
perubahan motodologi pembelajaran dan penataan kurikulum  
c) Inpres No. 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan 
Prioritas Pembangunan Nasional; Penyempurnaan Kurikulum 
dan Metodologi Pembelajaran Aktif berdasarkan Nilai-Nilai 
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Budaya Bangsa untuk Membentuk Daya Saing Karakter 
Bangsa 
d) Peraturan Pemeritah Republik Indnesia Nomor 32 tahun 2013 
tentang Perubahan AtasPeraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
e) Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum 2013 
3) Aspek Konseptual  
Aspek konseptual adalah suatu landasan yang didasarkan pada ide atau 
gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa konkret. Dalam 
penyusunan Kurikulum 2013 ini landasan konseptualnya antara 
lain: 
a) Prinsip relevansi 
b) Model kurikulum berbasis kompetensi 
c) Kurikulum lebih dari sekedar dokumen 
d) Proses pembelajaran yang meliputi: aktivitas belajar, output 
beljar dan outcome belajar  
e) Penilaian, kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi dan 
penjejangan penilaian.  
g. Kompetensi Inti SD/MI Kelas IV Kurikulum  2013 
Kompetensi Inti kelas IV SD/MI Kurikulum 2013 menurut 
Fadlllah (2014:50) sebagai berikut: 
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1) Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya 
2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,  peduli, 
dan pecaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
tetangga dan guru. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, meihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah dan tempat bermain. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, 
dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  
h. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:175) Karakteristik Kurikulum 2013 
sebagai berikut: 
1) Pendekatan pembelajaran  
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 
Kurikulum 2013 ialah pendekatan scientificdan tematik-
integratif. Pendekatan scientific ialah pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran tersebut dilakukan melalui 
proses ilmiah. Pendekatan scientific ialah pendekatan 
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pembelajaran yang dilakukan melalui proses menamati 
(observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), 
menalar (associating), dan mengkomunikasikan 
(comunicating). Kegiatan pembelajaran seperti ini dapat 
membentuk sikap, ketrampilan, dan pengetahuan peserta didik 
secara maksimal. 
2) Kompetensi lulusan  
Selanjutnya, yang menjasi karakteristik Kurikulum 
2013 adalah kompetensi lulusan. Dalam konteks ini 
kompetensi lulusan berhubungan dengan kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan. Kompetensi ini sebenarnya 
sudah sudah ada pada kurikulum sebelumnya, hanya saya pada 
Kurikulum 2013 yang diprioritaskan ialah kemampuan sikap 
(afektif).  
i. Perbedaan Esensial Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2014:169) terapat beberapa perbedaan 
esensial yaitu: 
KTSP 2006 Kurikulum 2013 Status 
Mata pelajaran 
tertentu 
mengandung 
kompetensi  
Tiap mata pelajaran mendukung 
semua kompetensi (sikap, 
ketrampilan, pengetahuan) 
Benarnya  
Mata pelajaran 
dirancang berdiri 
Mata pelajaran dirancang terkait 
satu dengan yang lain dan 
Benarnya  
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sendiri dan 
memiliki 
kompetensi dasar 
sendiri 
memiliki kompetensi dasar yang 
diikat oleh kompetensi inti tiap 
kelas 
Bahasa Indonesia 
sebagai mapel 
lain 
Bahasa Indonesia sebagai 
penghela mapel lain ( sikap dan 
ketrampilan berbahasa) 
Idealnya  
Tiap mata 
pelajaran 
diajarkan dengan 
pendekatan yang 
berbeda  
Semua mata pelajaran diajarkan 
dengan pendekatan yang sama 
(saintifik) melalui mengamati, 
menanya, mencoba, menalar 
Idealnya  
Tiap jenis konten 
pembelajaran 
diajarkan terpisah 
(separated 
curriculum) 
Bermacam jenis konten 
pembelajaran diajarkan terkait dan 
terpadu satu sama lain (cross 
curriculum atau inegrated 
curriculum) 
Baiknya  
 Konten ilmu pengetahuan 
diintegrasikan dan dijadikan 
penggerak konten pembelajaran 
lainnya 
 
Tematik untuk 
kelas III (belum 
integratif) 
Tematik integratif untuk kelas I-
VI  
Baiknya  
Tabel 2.1 Perbedaan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 
j. Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 
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Menurut Fadlillah (2014:176) kegiatan pembelajaran 
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan sientifik sebagai 
berikut: 
Kegiatan  Aktivitas Pembelajaran  
Mengamati 
(observasing)  
Melihat, mengamati, membaca, 
mendengar, menyimak (tanpa alat) 
Menanya (questionning) 1) Mengajukan pertanyaan dari yang 
faktual sampai ke yang bersifat 
hipotesis  
2) Diawali dengan bimbingan guru 
sampai dengan mandiri (menjadi 
suatu kebiasaan) 
Mencoba 
(experimenting) 
1) Menentukan data yang diperlukan 
dari pertanyaan yang diajukan 
2) Menentukan sumber data (benda, 
dokumen, buku, eksperimen) 
3) Mengumpulkan data 
Menalar (associating)  1) Menganalisis datadalam bentuk 
membuat kategori, menentukan 
hubungan data/kategori. 
2) Menyimpulkan dari hasil analisis 
data 
3) Dimulai dari unstructured-uni 
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structure-multi structure-
complicated structure 
Mengkomunikasikan 
(communicating) 
1) Menyapaikan hasil konseptualisasi 
2) Dalam bentuk lisan, tulisan, 
diagram, bagan, gambar, atau 
media lain.  
Tabel 2.2 Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 
k. Materi Tema 1 Subtema 3 Kurikulum 2013 
Bersyukur atas Keberagaman 
Keberagaman Indonesia tercermin pada rumah adat. Kita harus 
mensyukuri keberagaman dan keindahan rumah adat tersebut.  
Berikut adalah rumah adat dari berbagai provinsi di Indonesia.  
Nama Rumah Daerah 
Rumah Gadang  Sumatra Barat  
Rumoh Aceh  Nanggroe Aceh Darusalam 
Rumah Balai Batak Toba  Sumatera Utara 
Rumah Adat Tongkonan  Sulawesi Selatan/ Suku Toraja 
Baileo Maluku 
Rumah Adat Bangka Belitung Bangka Belitung 
 
Salah satu keunikan dari rumah adat di Indonesia adalah 
bentuk sudut atapnya. Sudut-sudut pada segi banyak juga 
menjadi satu keunikan. Coba amati segi banyak berikut. Bisakah 
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kamu mengelompokkan segi banyak beraturan dan tidak 
beraturan berdasarkan sudutnya.   
 
Ya, segi banyak beraturan memiliki sudut dan sisi yang sama. 
Mozaik Kreasi Bersama 
Lani duduk termenung di meja ruang tengah rumahnya. Di 
hadapannya terbentang sebuah karton besar. Masih kosong. Pak 
Burhan memberi tugas kepada anak-anak untuk membuat 
mozaik kreasi sendiri. Tugas tersebut harus dilakukan secara 
berpasangan. Lani berpasangan dengan Edo. Sejak kemarin Lani 
sudah mencari ide untuk tugas tersebut, tetapi ia belum 
menemukan yang sesuai. “Ah, tunggu Edo saja,” pikir Lani.  
Tugas bersama akan lebih baik hasilnya jika dikerjakan 
bersama. Beberapa saat kemudian Edo datang. Benar saja 
dugaan Lani, Edo sudah mempunyai ide untuk mozaik mereka. 
Usul Edo adalah membuat mozaik rumah adat. Edo berasal dari 
Maluku. Ia sudah punya contoh gambar rumah adat Maluku. 
Baileo namanya. Menarik. Lani pun memberi usul untuk 
membuat juga mozaik rumah adat dari daerah lain. Rumah 
Gadang dari Padang, Rumah Kebaya dari Betawi, Rumoh Aceh, 
Rumah Joglo dari Jawa, atau Rumah Limas dari Sumatera 
Selatan. Rumah adat daerah-daerah di Indonesia memang 
beragam dan unik. Mozaik rumah adat akan menjadi kreasi yang 
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menarik. Selain itu, ketika nanti teman-teman mencoba 
merangkai mozaik, mereka akan belajar juga tentang keragaman 
rumah adat Indonesia. Pak Burhan memang sengaja 
memberikan tugas membuat mozaik secara berpasangan. Bukan 
hanya untuk mengasah kreativitas, tetapi juga memunculkan 
diskusi, mengasah kerja sama, serta memecahkan masalah 
bersama-sama. Sama seperti mozaik. Ketika keping-kepingnya 
digabungkan menjelma menjadi gambar yang indah. 
Sungguh kaya budaya indonesia. Sebagai anak Indonesia, 
kita harus bersyukur dengan kekayaan ini. Kita dapat mencicipi 
makanan beragam, berrmain permainan tradisonal yang berbeda 
dan tentunya mengenal kebiasaan-kebiasaan berbeda. Banyak 
hal yang kita bisa pelajari dari keanekaragaman itu.  
Beberapa permainan tradisional membutuhkan teriakan pemainnya. 
Semakin banyak yang berteriak, semakin banyak pula suara 
yang kita dengar.  
Pemantulan dan Penyerapan Bunyi  
Bunyi dapat dipantulkan dan diserap  
 
1) Pemantulan Bunyi 
Sebuah kelereng yang kita lempar ke dinding yang keras 
akanmengalami pemantulan, demikian juga dengan 
bunyi.Bunyi jugadapat memantul, jika dalam perambatannya 
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dihalangi oleh benda yangpermukaannya keras, seperti kayu, 
kaca, dinding, atau besi. 
2) Penyerapan Bunyi  
Bunyi juga dapat diserap.Benda-benda yang dapat menyerap 
bunyiadalah benda yang permukaannya lunak.Benda yang 
demikian disebutperedam bunyi, misalnya karpet, goni, 
kertas, kain, busa, dan wol.Benda-benda tersebut dapat 
digunakan untuk mencegah terjadinyagaung atau kerdam. 
Dinding dan langit-langit gedung pertemuan,studio rekaman, 
dan gedung bioskop dilapisi dengan bahan-bahantersebut 
supaya tidak terjadi gaung atau kerdam. 
Macam – Macam Bunyi Pantul  
1) Gaung atau kerdam  
Gaung atau kerdam terjadi karena bunyidipantulkan oleh dinding 
yang jaraknya tidakjauh dari sumber bunyi.Hal itu 
menyebabkandatangnya bunyi pantul bersamaan 
denganbunyi asli yang belum selesai terucapkan.Akibatnya, 
bunyi pantul mengganggu bunyi aslisehingga suara yang 
terdengar tidak jelas. 
2) Gema  
Gema terjadi karena bunyi dipantulkan olehdinding yang jaraknya 
jauh dari sumber bunyi.Hal itu menyebabkan datangnya 
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bunyi pantulsetelah bunyi asli selesai terucapkan. Jadi, 
bunyipantul yang terdengar lengkap sesudah bunyiasli. 
Gema sering terjadi di gua-gua, lembahlembah, dan bukit-bukit 
yang jaraknya jauh serta permukaannya keras dan rapat. 
Selain itu, gema juga dapat dipergunakan untuk mengukur 
kedalaman jurang atau gua. 
l. Prinsip-prinsip Penilaian Kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014:202) Prinsip-prinsip penilaian 
pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai berikut.  
1) Objektif berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak 
dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilaian. 
2) Terpadu berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan 
berkesinambungan. 
3) Ekonomis berarti penilaian yang efektif dan efisien dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.  
4) Transparan (terbuka) berarti prosedur penilaian, kriteria 
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses 
oleh semua pihak 
5) Akuntabel berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan 
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal sekolah 
untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. 
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6) Edukatif berarti dapat memdidik dan memotivasi peserta 
didik dan guru.  
m.  Asumsi Kurikulum 2013 
Sedikitnya terdapat tujuh asumsi yang mendasari 
Kurikulum 2013 berbasis karakter dan kompetensi. Ketujuh 
asumsi tersebut adalah sebagai berikut. (Mulyasa, 2014:164) 
1) Banyak sekolah yang memiliki sedikit guru profesional, dan 
tidak mampu melakukan proses pembelajaran secara ptimal.  
2) Banyak sekolah yang hanya mengoleksi sejumlah mata 
pelajaran dan pengalaman, sehingga mengajar diartikan 
sebagai kegiatan menyajikan materi yang terdapat dalam 
setiap mata pelajaran.  
3) Peserta didik bukanlah tabung kosong atau kertas putih 
bersih yang dapat diisi atau ditulis sekehendak guru, 
melainkan individu yang memiliki sejumlah potensi yang 
perlu dikembangkan. 
4) Peserta didik memiliki potensi yang berbeda dan bervariasi, 
dalam hal tertentu memiliki potensi tinggi, tetapi dalam lain 
hal mungkin biasa-biasa saja, bahkan rendah. 
5) Pendidikan berfungsi mengkondisikan lingkungan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi 
yang dimilikinya secara optimal.  
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6) Kurikulum sebebagai rencana pembelajaran harus 
berisikompetensi-kompetensi potensial yang tersusun secara 
sistematis, sebagai jabaran dari seluruh aspek kepribadian 
peserta didik, yang mencerminkan keterampilan yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan. 
7) Kurikulum sebagai proses pembelajaran harus menyediakan 
berbagai kemungkinan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensinya secara optimal.  
2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Menurut Azhar Arsyad (2006:3) Kata media berasal dari bahasa 
Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 
pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely dalam 
Azhar Arsyad mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan 
atau sikap.  
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2012:57) Media adalah 
perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, contohnya 
vidio, televisi, komputer dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut 
merupakan media manakala digunakan untuk menyalurkan informasi 
yang akan disampaikan. Sedangkan media pmbelajaran menurut Rossi 
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dan Breidle dalam Wina Sanjaya (2012:58) Adalah seluruh alat dan 
bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, 
televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.  
Dalam penerapan media pembelajaran, sebagai seorang pendidik 
harus memperhatikan media pembelajaran yang akan digunakan, 
pendidik harus memperhatikan perkembangan peserta didik. Hal 
tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sebagaiman dalam Firman Allah SWT dalam 
surah An Nahl ayat 125 yautu : 
ٱ ِةَنَسَْلْٱِةَمْكِْلِْٱبَِةظِعْوَمْلٱَو َكِّبَر ِليِبَس َٰلَِإ ُْعد  
Artinya: “Seluruh (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
media pembelajaran merupakan suatu alat-alat peraga pendidikan atau 
pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan siswa dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru.  
b. Fungsi Media Pembelajaran  
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa menurut Sanaky 
dalam Rostina Sundayana (2013:10) adalah untuk: 
1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar. 
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 
27 
 
27 
   
3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan 
pembelajar untuk belajar 
4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik 
sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar 
5) Merangsang pembelaj untuk berfokus dan beranalisis  
6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan 
7) Pembelajar dapat memahami materi ppelajaran dengan sistematis 
yang disajikan pengajar lewat media pembelajaran.  
c. Manfaat Media Pembelajaran  
Adapun manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar.  
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat  mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu; 
a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 
slide, atau gambar. 
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b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh 
indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, 
atau gambar 
c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman vidio, 
film, foto, slide disamping secara verbal. 
d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah 
dapat ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, 
dan simulasi komputer 
e) Kejadian percobaan yang dapat membahayakan dapat 
disimulasi dengan media seperti komputer, film, dan vidio 
f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau 
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti 
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan 
teknik-teknik rekaman seperti time-lapse untuk film, vidio, 
slide atau simulasi komputer. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang (Azhar 
Arsyad, 1996:25). 
d. Jenis Media Pembalajaran  
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Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau 
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman 
suara. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong ke dalam 
media visual adalah: film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, 
dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan 
lain sebagainya. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 
misalnya rekaman vidio, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 
sebagainya. Keempat media ini dianggap lebih baik dan lebih 
menarik sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama 
dan kedua.  
 
3. Teka Teki Silang (TTS)  
a. Pengertian Teka Teki Silang (TTS) 
Teka-teki silang merupakan sebuah permainan yang cara 
permainannya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk 
kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang 
sesuai dengan petujuk. Selain itu mengisi teka-teki silang memang 
sungguh sangat mengasyikkan, selain juga bergunauntuk mengingat 
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kosa kata (mufradat) yang populer, selain itu juga berguna untuk 
pengetahuan yang bersifatumum dengan cara santai. Melihat 
karakteristik teka-teki silang yang santai dan lebih 
mengedepankanpersamaan dan perbedaan kosa kata, maka sangat 
sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai saranasiswa untuk latihan 
dikelas yang diberikan oleh guru yang tidak monoton hanya berupa 
pertanyaan-pertanyaanbaku saja (Khalilullah, 2012:23). Sedangkan 
menurut Nur Fitriani (2012:13) Metode teka teki silang merupakan 
salah satu metode pembelajaran aktif yang berguna untuk mengingat 
pelajaran sedang berlangsung baik secara individu maupun kelompok, 
metode ini juga dapat dijadikan strategi pembelajaran yang asyik dan 
menyenangkan tanpa menghilangkan esensi belajar yang sedang 
berlangsung.  
Jadi dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpilan bahwa teka teki 
silang merupakan media pembelajaran dan juga metode pembelajaran 
yang mengasyikan untuk siswa. Teka teki silang biasanya dilakukan 
oleh guru untuk mengatasi kebosanan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Media teka teki silang ini dilakuan dengan cara mengisi 
ruang-ruang kosong yang telah disediakan. Denga teka teki silang 
dapat melatih konsentrasi dan juga ketepatan jawaban siswa.   
b. Kelebihan Teka Teki Silang (TTS)  
1) Mengusir kebosanan 
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Mengerjakan teka teki silang merupaka aktivitas yang 
menyenankan. Kegiatan ini seringkali dimanfaatkan bagi seorang 
yang sering terjebak pada angkutan umum atau berada pada ruang 
tunggu.  
2) Menambah kosakata 
Pemecahan teka teki silang melibatkan beberapa ketrampilan 
termasuk kosakata dan penalaran. Hal ini seringkali melibatkan 
siswa dalam memperoleh terminologi atau kosakata baru. 
3) Meningkatkan kemampuan mengeja 
Jawaban pada teka teki silang terbatas pada kosa kata tertentu 
yang dibuuhkan pada kotak dengan jumlah tertentu. Jawaban 
yang tepat menuntut ketelitian dan kejelian dalam hal ejaan 
karena apabila terdapat kesalahan fonem (baca:huruf) yang keliru, 
maka akan berpengaruh pada kotak jawaban lain.  
4) Mengajarkan problem solving 
Permainan teka teki silang menurut Subana dan Suna 
merupakan salah satu contoh permainan yang memberikan 
tantangan untuk memecahkan masalah dalam suasana 
mengembirakan. 
5) Tidak pernah usang 
Teka teki silang dapat dikatakan telah menjelma sebagai hobi 
favorit nasional karena teka teki ini merupakan permainan yang 
menarik bagi segala usia. Itulah sebabnya, teka teki silang kerap 
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kita jumpai di media cetak seperti surat kabar, majalah, bahkan 
pada buku teks pelajaran dan LKS siswa.  
6) Pengalaman sukses  
Mengerjakan teka teki merupakan salah satu cara terbaik untuk 
melatih otak. Kita akan merapa puas apabila kita mampu 
menyelesaikan teka teki silang tersebut dengan baik. Pengalaman 
ini terasa seperti saat kita mampu menjuarai lomba atau kuis 
tertentu. 
c. Manfaat Teka Teki Silang (TTS) 
Dalam beberapa penelitian, TTS juga dapat menjadi sebuah terapi 
yang bermanfaat secara medis dan psikologis. Adapun penjelasaanya 
sebagai berikut :  
1) Secara medis, manfaat dalam mengisi teka teki silang yaitu 
mampu meningkatkan fungsi kerja otak manusia dan mencegah 
kepikunan dini.  
2) Secara psikologis, orang dengan kebiasaan mengisi teka teki 
silang disinyalir memiliki keteraturan persaan, ketelitian, dan 
memiliki keuletan. Analisa logisnya, mencari jawaban dan 
menyusun huruf demi huruf pada kolom-kolom TTS memang 
membutuhkan keuletan dan kesabaran.  
d. Sejarah Singkat Teka Teki Silang (TTS)  
Teka-teki silang yang menjadi kegemaran lintas generasi ini, 
sesungguhnya merupakan hal baru, tetapitidak begitu baru. Artinya, 
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hal ini sudah berlangsung dari zaman ke zaman dengan format dan 
bentuk yangserupa tapi tidak sama. Catatan sejarah menyatakan 
bahwa format teka-teki silang seperti sekarang sudahada sejak zaman 
kuno. Bentuknya masih cukup sederhana, yaitu sebuah bujur sangkar 
berisi kata-kata,huruf-huruf yang sama pada bujur sangkar itu 
menghubungkan kata-kata secara vertikal dan horizontal.  
Hampir serupa dengan teka-teki silang yang dikenal sekarang. 
Dalam buku Tell Me When – Science and Technology, teka-teki 
silang pertama muncul di surat kabar New York World pada tanggal 
21 Desember 1913. Teka-teki silang pertama ini disusun oleh Arthur 
Winn dan diterbitkan pada lembar tambahan edisi hari Minggu surat 
kabar tersebut. Selama beberapa waktu, ia kemudian teringat akan 
permaianan masa kecilnya Magic Square, sebuah permainan kata-
kata di mana sang pemain harus menyusun kata agar sama mendatar 
dan menurun sehingga membentuk kotak. Teka-teki silang ini 
menjadi ciri tetap surat kabartersebut.  
Bentuk dan formatnya sudah seperti teka-teki silang yang 
dikenal sekarang. Pola kotak-kotak hitam dan putih, dengan kata-kata 
berbeda yang saling bersilangan secara mendatar dan menurun, serta 
terdapat panduan pertanyaan atau definisi untuk tiap kata sebagai 
petunjuk pengisian. Hingga tahun 1924, yaitu ketika buku teka-teki 
silang pertama kali terbit, teka-teki silang belum begitu populer. 
Namun, setelah bukubuku teka-teki silang menyebar, teka-teki silang 
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sangat digemari di seluruh Amerika, selanjutnya merambah ke Eropa 
dan seluruh dunia termasuk di Indonesia. Teka-teki silang dapat 
dikategorikan sebagai stimulan yang berfungsi mengelola stress dan 
menghubungkan saraf-saraf otak yang terlelap. Sifat “fun” tapi tetap 
“learning” dari teka-teki silang memberikan efek menyegarkan 
ingatan, sehingga fungsi kerja otak kembali optimal karena otak 
dibiasakanuntuk terus belajar dengan santai. Kondisi pikiran yang 
jernih, rileks dan tenang akan membuat memori otak kuat, sehingga 
daya ingat pun meningkat (Khalilullah, 2012:23). 
 
B. Kajian Peneliti Terdahulu 
1. Penelitian Nurfitriana.2013 yang berjudul“Media teka teki silang 
bergambar dalam pembelajaran kosa kata bahasa Jerman”. Dalam 
penelitian tersebut mendapatkan hasil Berdasarkan hasil dari pembahasan 
maka dapat diketahui media teka-teki silang bergambar adalah media 
permainan bahasa yang berbentuk teka-teki silang yang disertai dengan 
gambar yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan media 
tersebut memudahkan peserta didik dalam mengerjakan soallatihan 
khususnya kosakata.  
Dalam penelitian terdapat persamaan dan perbedaan dengan yang akan 
diteliti oleh peneliti. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan media teka teki silang. Perbedaan penelitian yang ada 
dengan penelitian yang saya lakukan yakni berbeda subjek yang diteliti. 
Jika dalam penelitian ini yang diteliti adalah kosakata Bahasa Jerman, 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni mengenai 
penerapan media Teka Teki Silang pada mata pelajaran Kurikulum 2013 
kelas IV di MIM Ngembatpadas pada tahun 2018/2019. hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di kelas 3 MIM Ngembatpadas. 
2. Penelitian Andi Dwi Suciyanto.2013 yang berjudul “Upaya meningkatkan 
minat dan hasil belajar IPS menggunakan metode teka teki silang di kelas 
VIII C SMP Negeri 2 Prambanan.  
Penelitian terdahulu diatas memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yakni sama-sama menggunakan media teka teki silang. Sedangkan 
perbedaan terletak variabel yaitu jika penelitian ini menggunakan dua 
variabel sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya satu 
variabel yakni hasil belajar. Penelitian yang terdahulu dilakukan pada 
jenjang Sekola menengah pertama atau SMP sedagkan peneliti akan 
meneliti pada jenjang Sekolah Dasar atau SD/MI. Tempat penelitian yang 
pertama terdapat di SMP Negeri 2 Prambanan, Sedangkan peneliti akan 
melakukan penelitian di MIM Ngembatpadas. 
3. Penelitian Nur Marhida Rohmawati Shilihah.2016 yang berjudul 
“Pengaruh Media Teka Teki Silang (Crossword Puzzle)Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosakata Bahasa Jawa Krama 
pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Anwar Nangsri Bantul Kelas III, 
IV, V.  
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Penelitian terdahulu diatas memiliki perbedaan dan juga persamaan 
dengan yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaan penelitian terdahulu 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni sama-
sama menggunakan media Teka Teki Silang dalam pembelajaran, selain 
itu juga memiliki persamaan yakni dilakukan pada siswa jenjang 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan juga sama-sama dilakukan pada kelas IV.  
Adapun perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti yaitu jika penelitian terdahulu dilakukan pada 
mata pelajaran Bahasa Jawa Krama sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu pada mata pelajaran Kurikulum 2013, selain itu juga 
perbedaan terletak pada Madrasah yang diteliti, jika penelitian terdahulu 
dilakukan pada MI Al Anwar Nangsri Bantul sedangkan peneliti akan 
meneliti pada MIM Ngembatpadas Gemolong Sragen.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Sekolah merupakan lembaga yang peting bagi anak setelah keluarga. 
Sekolah berfungsi sebagai lembaga lembaga pembantu orang tua dalam 
memdidik anak. Pada saat sekarang ini makin berkembangnya pendidikan 
yang ada maka orang tua memberikan tanggung jawab sepenuhnya untuk 
memdidik anaknya atau dalam pendidikan anak. 
Hasil belajar merupakan tolak ukur dalam menentukan kemampuan atau 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diperolehnya. Hasil 
belajar dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh diri siswa itu sendiri 
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seperti motivasi belajar, kesehatan dan juga usia anak. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar siswa, 
seperti bagaimana lingkungan keluarganya apakah orang tua anak berpisah 
atau tidak itu juga mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Hasil belelajar dapat dicapai dengan berbagai cara, misalnya dengan upaya 
guru membuat inovasi dalam pembelajaran agar pembelajaran yang 
berlangsung tidak monoton dan membuat siswa merasa bosan. Dengan 
menggunakan media pembelajaran dalam setiap pembelajaran juga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa yang kemudian berpengaruh terhadap 
meingkatnya hasil belajar siswa.  
Upaya yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan media 
pembelajaran merupakan salah satu cara agar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dan siswa merasa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Karena karakteristik anak usia SD masih suka bermain dan bekerja secara 
kelompok. 
Maka dari itu inovasi atau penggunaan media pembelajaran oleh guru 
sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain faktor-faktor 
internal dan eksternal tersebut, upaya guru atau cara guru dalam mengajar 
juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Apabila guru melakukan inovasi 
dalam pembelajaran misalnya dengan menggunakan media atau permainan 
dalam pembelajaran pasti siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti proses 
belajar atau pembelajaran yang disampaikan guru, sehingga anak lebih mudah 
menangkap pembelajaran jika anak merasa tertarik pada pembelajarannya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Hardi (2014:1) Penelitian merupakan cara – cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 
Zaini Hasan (1996:177) Penelitian (reserch) adalah upaya sistematik untuk 
memperoleh pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.  
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
adalah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang 
akan digunakan untuk mengetahui atau memperoleh jawaban atas 
pertanyaan peneliti.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlanaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumn kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalitas (Sugiyono, 2012:9) 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif diskriptif. Menurut 
Lexy J. Moleong (1988:6) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, 
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secara holistik, dan dengan cara desripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun 
pandangan mereka yang diteliti yang rici, dibentuk dengan kata-kata, 
gambaran holistik dan rumit.  
Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteleliti. 
Kembali pada definisi di sini dikemukakan tentang peranan penting dari 
apa yang seharusnya diteliti yaitu konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan 
tentang manusia yang ditelitu (Lexy J. Moleong, 1988:6). 
Dari beberapa pendapat di atas tentang pengertian penelitian 
kualitatif, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu bentuk penelitian untuk memahami suatu fenomena pada 
subyek penelitian dan menghasilkan data-data penelitian yang sifatnya 
penjelasan atau gambaran mengenai perilaku manusia atau persoalan yang 
akan diteliti. Penelitian ini dilakukan guna menjawab pertanyaan peneliti 
tentang masalah-masalah yang terjadi pada saat penelitain dilakukan. 
Dalam penelian ini data yang akan digunakan adalah wawanara, 
dokumentasi, dan obseevasi pada Kurikulum 2013 kelas 4. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang akan dilakukan di 
MIM Ngembatpadas, kecamatan Gemolong, kabupaten Sragen. Karena 
di MIM Ngembatpadas desa Dempul, kecamatam Gemolong tersebut 
telah menggunakan media permainan teka teki silang pada Tema 1 
Indahnya Kebersamaan Kurikulum 2013. 
2. Waktu Penelitian  
Penalitian ini dilakukan pada bulan Juli  – Agustus  2018, dengan 
rincian sebagai berikut; bulan Februari sampai pertengahan  April 
penyusunan proposal dan akhir bulan Juli sampai dengan bulan 
Agustus 2018 penelitian di lapangan dan analisis data, penyajian data 
serta penaran kesimpulan.  
 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian merupakan sumber informasi yang utama. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas 4 di MIM 
Ngembatpadas, Gemolong Sragen.  
2. Informan Penelitian  
Informan merupakan sumber informasi, akan tetepi bukan sumber 
informasi utama atau hanya sumber informasi pendukung.  Sedangkan 
informan dalam penelitian ini diperoleh dari siswa dan juga kepala 
sekolah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Untuk memperoleh data yang lengkap dan konkrit peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Wawancara 
Menurut Lincoln & Guba dalam buku Syamsuddin dan Vismaia S. 
Damaianti (2011:94) Wawancara adalah suatu percakapan dengan 
tujuan. Tujuan dilakukan wawancara untuk memperoleh konstruksi 
yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, 
perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan sebagainya; 
rekonstruksi keadaan tersebut yang diharapkan terjadi pada masa yang 
akan datang; dan verifikasi, pengecekan dan pengembengan informasi 
yang telah didapat sebelumnya.  Sedangkan menurut Lexy J. Moleong 
(2013:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 
wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
bagaimana cara guru dalam menerapkan media Teka Teki silang (TTS) 
dan juga faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 
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penerapan Teka Teki Silang (TTS) dalam Kurikulum 2013 pada kelas 
IV di MIM Ngembatpadas. 
2. Observasi  
Menurut Nasution dalam buku Sugiyono (2005:226) menyatakan 
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan 
sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga 
benda-bendayang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang 
sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. 
Sedangkan menurut Syamsuddin dan Vismaia S (2011:94) teknik 
observasi ini mula-mula dipergunakan dalam etnografi. Etnografi 
adalah studi penting suatu kultur. Tujuan utama etnografi ini adalah 
memahami suatu caa hidup dari pandangan orang-orang yang terlibat 
di dalamnya.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan cacatan peirstiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yangberbetuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbetuk 
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, 
dan lain-lain (Sugiyono, 2015:240). Sedangkan menurut Syamsuddin 
dan Vismaia S. Damaianti (2011:108) Teknik dokumentsi digunakan 
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untuk mengumpulkan data dari sumber manusia. Sumber ini terdiri 
atas dokumen dan rekaman.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2013:332) Triangulasi berarti cara terbaik 
untuk meghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada 
dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa 
dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagai sumber,  metode, atau teori. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya.  
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2013:330) Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan prespektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
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pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan.  
Sedangkan menurut Burm dalam buku Zainal Arifin (2012:119) 
ada beberapa jenis triangulasi, yaitu triangulasi waktu, triangulasi ruang, 
triangulasi peneliti, dan triangulasi teoritis. Triangulasi waktu dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan data dalam waktu yang berbeda, sedapat 
mungkin meliputi rentangan waktu tindakan yang dilaksanakan dengan 
frekuensi memadai untuk menjamin bahwa efek perilaku tertentu bukan 
hanya suatu kebetulan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi 
dengan sumber, yakni penelitian dilakukan dengan membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara yang diperoleh atau 
membandingkan semua data-data yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. Data tersebut meliputi, data hasil wawancara, hasil 
pengamatan dan data-data yang diperlukan dalam penelitian tersebut.   
 
F. Teknik Analisis Data  
Meurut Bogdan & Biklen dalam buku Lexy J. Moleong (2013:248) 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Sedangkan menurut 
Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti (2011:110) analisis data adalah 
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proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis treanskrip wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan lain.  
Menurut Wina Sanjaya (2009:106) Analisis data dapat dilakukan 
melalui tiga tahap. Pertama, reduksi data, yakni kegiatan menyeleksi data 
sesuai dengan fokus masalah. Pada tahap ini guru atau peneliti 
mengumpulkan semua instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus masalah atau hipotesis. 
Misalnya data dari hasil observasi,data hasil tes hasil belajar dan data dari 
cacatan harian, ditambah data pendukung hasil wawancara. Dalam tahap 
ini, mungkin guru atau peneliti membuang data yang dianggap tidak 
relevan. Kedua, mendripsikan data sehinggadatayang telah diorganisir jadi 
bermakna. Mendiskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, 
membuat grafik atau menyusunnya dalam bentuk tabel. Pada tahap ketiga, 
adalah membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data.  
1. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan umit. Untuk itu perli segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
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telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengmpulan data selanjutnya, 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan elektroik seperti omputer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015:247). 
2. Penyajian data 
Menurut Sugiyono (2015:249) setelah data direduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah medisplaykan data. Kalau dalam penelitian 
kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 
phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka terorganisasikan,tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah dipahami.  
3. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitaif dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kulitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian (Sugiyono, 2015:252). 
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Gambar 3.1Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif (Burhan Bungin, 
2012:69). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis MIM Ngembatpadas 
MIM Ngembatpadas terletak di Jalan Solo- Purwodadi Km 18, 
Tepatnya di desa Dempul, Ngembatpadas, Rt 19 RW 03, Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen. Luas sekolah MIM Ngembatpadas 
adalah 1000 m
2
 (Dokumentasi, tanggal 26 Aguatus 2013). 
MIM Ngembatpadas merupakan  Madrasah Ibtidaiyah  
Muhammadiyah yang berada  di daerah pedasaan yang jauh dari  pusat 
kota, namun dapat dijangkau dengan transportasi umum. MIM 
Ngembat merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah yang berada di 
kecamatan gemolong. 
MIM Ngembatpadas berada di dalam lingkup masyarakat, yang 
selain didalam desa dempul, terdapat MIM (Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah), juga terdapat MTs (Madrasah Tsanawiyah). 
Adapun batas-batas lokasi MIM Ngembatpadas sebagai berikut: 
sebelah utara berbatasan dengan desa Ngembatpadas Kecamatan 
Gemolong, sebelah selatan berbatasan dengan desa Saren Kecamatan 
Kalijambe, sebelah timur berbatasan  dengan Godegan Kecamatan 
Gemolong, sebelah barat berbatasan dengan Ngrendeng Kecamatan 
Kalijambe. Luas seluruh bangunan sekolah atau madrasah MIM 
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Ngembat padas adalah 1000 m
2
 (Sumber Data: Dokumentasi Arsip MIM 
Ngembatpadas Refisian tahun 2017). 
b. Sejarah Berdirinya MIM Ngembatpadas 
MIM Ngembatpadas  berdiri pada tahun 1948 tepatnya tanggal 
1 Febuari 1948. MIM Ngembatpadas didirikan oleh Bapak 
Muhammadiyah. Maka dari itu, nama MI tersebut adalah  Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah, yang berada di desa ngembatpadas, dukuh 
dempul. MIM Ngembatpadas terdiri dari kelas 1-6, sekolah MIM 
Ngembatpada berdiri atas naungan lembaga madrasah. Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah merupakan salah satu madrasah yang 
berdiri di kecamatan gemolong kabupaten sragen. MIM Ngembatpadas 
terletak di Jalan Solo-Purwodadi Km 18, tepatnya di desa Dempul, 
Ngembatpadas,  RT 19 RW 03, Kecamatan Gemolong, Kabupaten 
Sragen(Dokumen sejarah berdirinya MIM Ngembtpadas Refisian 
tahun2017). 
Profil  Madrasah MIM Ngembatpadas 
Identitas Madrasah 
Nama Sekolah       : MIM NGEMBATPADAS 
 N.P.S.N           : 6071 1878 
 N.S.S                     : 1112 2214 0057 
Tahun Berdiri         : 1948  
 Provinsi           : JAWA TENGAH 
 Kabupaten          : SRAGEN 
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Kecamatan           : GEMOLONG 
Desa/Kelurahan      : NGEMBATPADAS 
Alamat Sekolah      : Dempul, RT 19, Ngembatpadas, Gemolong 
 Kode Pos           : 57274 
 Email                      : MIM_Ngembatpdas@yahoo.co.id 
Akreditasi           : A  
Luas Seluruh Bangunan Sekolah : 1000 m
2 
(Sumber Data: Dokumentasi, tanggal 26 Juli 2018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MIM Ngembatpadas 
Visi Sekolah MIM Ngembatpadas  
“ Terwujudnya Peserta didik yang Religius, Jujur, Disiplin dan Cerdas” 
Misi Sekolah MIM Ngembapatpadas 
1) Religius: 
a) Hafal dan fasih bacaan Sholat 
b) Hafal dan fasih doa-doa harian 
c) Tadarusan Al-Quran setiap pagi 
d) Shalat berjama’ah 
e) Mengucapkan salam  
2) Jujur : 
a) Berkata dengan sebenarnya 
b) Tidak menyontek dalam mengerjakan ulangan atau ujian 
c) Mengembalikan barang yang dipinjam 
d) Tidak mengambil barang milik orang lain 
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3) Disiplin : 
a) Masuk ke madrasah tepat waktu  
b) Pulang dari madrasah tepat waktu  
c) Mengerjakan tugas tepat waktu 
d) Melaksankan tata tertib madrasah dengan benar  
4) Cerdas : 
a) Unggul dalam lomba-lomba  
b) Mampu menciptakan kreatifitas dengan baik 
c) Mampu meraih nilai yang terbaik dalam US/M dan UAM 
Tujuan MIM Ngembatpadas  
Tujuan MIM Ngembatpadas terdiri dari :  
1) Rata-rata UM/US mencapai nilai minimal 7,0 yang diperoleh 
dengan caradisiplin dan jujur 
2) Proporsi lulusan yang melanjutkan ke sekolah/madrasah unggul 
minimal 50% yang diperoleh secarajujur 
3) Memiliki tim olahraga minimal 3 cabang dan mampu menjadi 
finalis tingkat kabupaten yang dilandasi nilai religius dan disiplin 
4) Memiliki kegiatan kesenian yang mampu meraih juara setingkat 
kabupaten/ kota  yang dilandasi nilai religius dan displin 
5) Siswa telah memiliki kebiasaan salat dhuha dan dhuhur berjamaah 
dilandasi nilai religius dan disiplin 
6) Kedisplinan datang ke madrasah 99% tidak ada yang terlambat  
dilandasi nilai disiplin 
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7) Kegiatan pembelajaran 99% tepat waktu dilandasi nilai disiplin. 
(Sumber Data: Dokumen Profil MIM Ngembatpadas revisi tahun 2017). 
d. Struktur Organisasi MIM Ngembatpadas  
Struktur Organisasi MIM Ngembatpadas merupakan tingkatan 
jabatan tenaga pengajar atau pendidik dalam sekolah atau madrasah 
tersebut. Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi sekolah 
dijadikan sebagai peran atau tugas tenaga pendidik sesuai tingkatan 
jabatan di dalam sekolah atau madrasah tersebut.  
Tingkatan jabatan dalam struktur organisasi sekolah MIM 
Ngembatpadas terdiri dari Kepala sekolah, Komite Sekolah, Unit 
perpustakaan, Tata usaha, Guru kelas 1,  Guru keas 2, Guru kelas 3, 
Guru kelas 4, Guru kelas 5, dan Guru kelas 6, Siswa, Penjaga dan 
terakhir adalah Masyarakat sekitar Madrasah (Sumber Data: 
Dokumentasi tahun 2017). 
Dari struktur organisasi sekolah dapat dilihat bahwa melalui 
stuktur organiasai sekolah disusun mulai dari tingkatan paling tinggi 
sampai tingkat paling rendah (Sumber Data: Dokumentasi Terlampir 
Foto Struktur Organisasi Sekolah MIM Ngembatpadas).  
e. Keadaan Pendidik dan Keadaan Siswa 
Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan keberadaan guru atau 
tenaga pengajar dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 
komponen utama dalam pendidikan. 
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Demi mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan yang 
kita harapkan, maka sangat perlu diharapkan seorang guru harus 
bersungguh-sungguh serta bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas serta peran sebagai pendidik. Maka dari itu, seorang guru harus 
melakukan tugas dan peran sebagai pendidik secara profesional. 
Kedasan Pendidik di MIM Ngembatpadas terdapat  jumlah 
tenaga pendidik atau guru yakni terdiri  dari  10  orang, Yang terdiri 9 
guru dan 1 tata usaha, yang  terdiri dari 4 PNS dan 6 Non PNS. 
Jumlah guru atau karyawan terdiri dari guru laki-laki 3 dan guru 
perempuan 7. Masing-masing guru memiliki tugas mengajar dalam 
beberapa mata pelajaran pada proses pembelajaran. MIM 
Ngembatpadas, serta masing-masing  kelas terdapat guru kelas atau 
walikelas mulai dari kelas 1-6 (Dokumentasi, tanggal 14 Mei 2018). 
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Tabel 4.1 Kualifikasi Guru dan Sertifikat Pendidik 
 
No 
 
NAMA 
Kualifikasi Pendidikan 
Nomor 
Sertifikat 
Pendidik 
SMA 
/MA 
D1 D2 D3 S1 S2 S3 
1 Kisrowiyah,S.Pd.I     
√ 
  2061302803 
2 Ngatijan, S.Pd.I     
√ 
  2061302281 
3 Ratna Qurotul `Aini, S.Pd.I     
√ 
  2321402800801 
4 Nunik Indarti, S.Pd.I     
√ 
  2321402800749 
5 Purwanti, S.Pd.I     
√ 
  2321402800697 
6 Ahmad Syarif, S.Pd     
√ 
   
7 Eni Ika Setyawati, S.Pd     
√ 
   
8 Tri Wahyuningsih, S.Pd     
√ 
   
9 Bagus Aji Santoso,S.Pd      
√ 
   
 Jumlah     9    
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Tabel 4.2 Latar belakang pendidikan guru kelas 
No NamaGuru 
S1 PGSD/ 
PGMI/ 
Psikologi 
BukanS1 
PGSD/PGMI/Psikologi 
1 Kisrowiyah,S.Pd.I  1 
2 Ngatijan, S.Pd.I  1 
3 
Ratna Qurotul `Aini, 
S.Pd.I 
 1 
4 Nunik Indarti, S.Pd.I  1 
5 Purwanti, S.Pd.I 1  
6 Ahmad Syarif, S.Pd  1 
7 Eni Ika Setyawati, S.Pd  1 
8 Tri Wahyuningsih, S.Pd 1  
9 Bagus Aji Santoso,S.Pd  1  
 Jumlah 3 1 
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Penugasan guru mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, Muatan Lokal, dan lain-lain:  
No. NamaGuru 
Latarbelakan
g 
pendidikan/bi
dang 
keahlian 
Mata 
pelajaran 
yangdiampu 
Kesesuaian 
ya Tidak 
1 Kisrowiyah,S.Pd.I PAI Guru Kelas √  
2 Ngatijan, S.Pd.I PAI Guru Kelas √  
3 
Ratna Qurotul `Aini, 
S.Pd.I 
PAI Guru Kelas √ 
 
4 Nunik Indarti, S.Pd.I 
PAI Guru Kelas √ 
 
5 Purwanti, S.Pd.I 
PAI Guru Kelas √ 
 
6 Ahmad Syarif, S.Pd MATEMATIKA 
Guru Kelas 
 √ 
7 Eni Ika Setyawati, S.Pd BAHASA INDONESIA 
Guru Kelas 
 √ 
8 Tri Wahyuningsih, S.Pd PGSD 
Guru Kelas √ 
 
9 Bagus Aji Santoso,S.Pd GSD 
PENJASKES  
√ 
 Jumlah   6 3 
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Kedaan Siswa di MIM Ngembatpadas berjumlah 163 Siswa. Di MIM 
Ngembatpadas terdiri dari  kelas  1-6 , yang masing-masing kelas terdapat 
wali kelas atau guru kelas di kelas tersebut.  
Tabel 4.3 Jumlah Siswa MIM Ngembatpadas 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1.  1 Jumlah Siswa Siswi Kelas I  = 35 
Laki-laki    : 15 
Perempuan : 20 
2.  II Jumlah Siswa Siswi Kelas II = 27 
Laki-laki    : 16 
Perempuan : 11 
3.  III Jumlah Siswa Siswi Kelas III = 32 
Laki-laki    : 20 
Perempuan : 12  
4.  IV Jumlah Siswa Siswi Kelas IV = 30 
Laki-laki    : 19 
Perempuan : 11  
5.  V Jumlah Siswa Siswi Kelas V = 28 
Laki-laki    : 17 
Perempuan : 11 
6.  VI Jumlah Siswa Siswi Kelas VI = 27 
Laki-laki    : 13 
Perempuan : 14 
 
(Sumber Data: Dokumen Jumlah Siswa Refisian 2018) 
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2. Deskripsi Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Media 
Teka Teki Silang (TTS) Pada Kurikulum 2013 kelas IV Di MIM 
Ngembatpadas Gemolong, Sragen Tahun Ajaran 2018/2019.  
Pembelajaran Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum yang baru 
diterapkan di MI Muhammadiyah Ngembatpadas, pada tahun ajaran yang 
baru ini MIM Ngembatpadas berubah yang pada awalnya menggunakan 
KTSP yang sekarang menggunakan Kurikulum 2013 untuk semua kelas 
atau kelas satu sampai dengan kelas enam. Pada awal penerapan media ini 
siswa merasa sangat kebingungan dengan kurikulum yang baru ini, karena 
pada Kurikulum 2013 ini sudah tidak ada mata pelajaran mata pelajaran 
lagi secara terpisah atau sendiri-sendiri melainkan sudah digabung menjadi 
satu dan dibagi menjadi tema-tema tertentu dalam setiap satu tema akan 
dibagi lagi menjadi beberapa sub tema.  
Dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 untuk siswa kelas 4 
di MIM Ngembatpadas menggunakan media Teka Teki Silang (TTS) yang 
bertujuan agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Selain itu Teka Teki Silang merupakan media 
yang cocok untuk menghafal lebih mudah, hal tersebut karena Teka Teki 
Silang ini merupakan media permainan. Pada penggunaannya Teka Teki 
Silang (TTS) ini yaitu dengan cara guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari terlebih dahulu kemudian guru membut papan Teka Teki di 
papan tulis yang kemudian siswa menulis dibuku masing-masing akan 
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tetapi terkadang guru juga memebrikan kertas yang sudah berisi papan 
Teka Teki Silang (TTS) lengkap dengan pertanyaannya.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Kis selaku Kepala MIM 
Ngembatpadas mengenai media Teka Teki Silang yang dilaksanakan 
dalam pembelejaran Kurikulum 2013: 
“Dalam Pembelajarannya MIM Ngembatpadas menggunakan media 
Teka Teki Silang, selain pada Kurikulum 2013 guru menggunakan 
Teka Teki Silang ini pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, dan juga sebelum Kurikulum 2013 ada juga guru IPS yang 
menggunakan Teka Teki Silang dalam pembelajarannya, Yang 
pernah saya lihat itu mulai dari kelas 3 ada guru yang sudah 
menggunakan media TTS itu mbak”(Wawancara, Ibu Kis Jumat, 
03 Agustus 2018).  
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti di kelas IV pada mata pelajaran Kurikulum 2013 MIM 
Ngembatpadas. Pada saat pembelajaran tematik guru menggunakan media 
Teka Teki Silang (TTS) untuk siswa kelas IV. Dengan media Teka Teki 
Silang (TTS) siswa terlihat lebih tertrik dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena siswa merasa tidak bosan jika menggunakan media 
dan juga strategi yang dilakukan guru tidak hanya dengan ceramah saja 
tanpa ada inovasi-inovasi yang dilakukan guru (Sumber Data: Observasi 
peneliti, Senin 13 Agustus 2018).   
a. Alasan Menggunakan Teka Teki Silang (TTS) 
Dalam pembelajarannya guru memilih media TekaTeki Silang 
karena dengan menggunakan media ini anak akan lebih senang dan 
lebih bersemangat dalam belajar. Selain itu Teka Teki Silang ini juga 
termasuk media permainan jadi lebih menyenangkan untuk anak-anak 
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dan anak akan antusias dan merasa tertantang untuk mengisi Teka 
Teki Silang tersebut. Dalam mengisi Teka Teki Silang ini juga 
diperlukan adanya ketelitian dari siswa agar dapat menjawab atau 
mengsi dengan tepat, sebab jika siswa kurang teliti maka tidak bisa 
menjawab dengan tepat dan terisi sempurna. Karena jika salah 
menempatkan satu huruf saja akan merubah atau merusak jawaban 
yang lainnya karena dalam Teka Teki Silang ini saling berkaitan 
antara jawaban satu dengan jawaban yang lainnya. Hal tersebut juga 
yang mendorong guru untuk menggunakan atau menerapkan media 
tersebut untuk melatih ketelitian dan juga menghafal siswa agar lebih 
mudah dan menyenangkan karena dengan cara atau media yang 
menyengkan agar siswa lebih tertarik dan lebih mudah dalam 
menghafal. 
Selain itu dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 untuk 
siswa kelas 4 di MIM Ngembatpadas menggunakan media Teka Teki 
Silang (TTS) yang bertujuan agar siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu Teka 
Teki Silang merupakan media yang cocok untuk menghafal lebih 
mudah, hal tersebut karena Teka Teki Silang ini merupakan media 
permainan. Pada penggunaannya Teka Teki Silang (TTS) ini yaitu 
dengan cara guru menjelaskan materi yang akan dipelajari terlebih 
dahulu kemudian guru membut papan Teka Teki di papan tulis yang 
kemudian siswa menulis dibuku masing-masing akan tetapi terkadang 
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guru juga memebrikan kertas yang sudah berisi papan Teka Teki 
Silang (TTS) lengkap dengan pertanyaannya.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Kis selaku Kepala 
MIM Ngembatpadas mengenai media Teka Teki Silang yang 
dilaksanakan dalam pembelejaran Kurikulum 2013: 
  
“Dalam Pembelajarannya MIM Ngembatpadas menggunakan media 
Teka Teki Silang, selain pada Kurikulum 2013 guru 
menggunakan Teka Teki Silang ini pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, dan juga sebelum Kurikulum 2013 ada 
juga guru IPS yang menggunakan Teka Teki Silang dalam 
pembelajarannya, Yang pernah saya lihat itu mulai dari kelas 3 
ada guru yang sudah menggunakan media TTS itu 
mbak”(Wawancara, Ibu Kis Jumat, 03 Agustus 2018).  
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti di kelas IV pada mata pelajaran Kurikulum 2013 MIM 
Ngembatpadas. Pada saat pembelajaran tematik guru menggunakan 
media Teka Teki Silang (TTS) untuk siswa kelas IV. Dengan media 
Teka Teki Silang (TTS) siswa terlihat lebih tertrik dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena siswa merasa tidak bosan jika 
menggunakan media dan juga strategi yang dilakukan guru tidak 
hanya dengan ceramah saja tanpa ada inovasi-inovasi yang dilakukan 
guru (Sumber Data: Observasi peneliti, Senin 13 Agustus 2018).   
Sesuai dengan pendapat Ibu Ratna selaku guru kelas 4 atau 
wali kelas 4 di MIM Ngembatpadas yang menggunakan Teka Teki 
Silang, mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan Teka Teki 
63 
 
 
 
Silang yang bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, beliau mengatakan bahwa:  
 
“Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 ini saya menggunakan Teka 
Teki Silang untuk lebih mudah dalam mengkondisikan siswa 
dan juga untuk lebih memahamkan siswa dalam setiap 
pembelajarannya. Penggunaan Teka Teki Silang adalah 
dengan cara saya menjelaskan terlebih dahulu materi yang 
akan dipelajari dan kemudian saya menulis papan Teka Teki 
Silang di papan tulis dan kemudian siswa menulis di buku 
mereka masing-masing, Setelah itu siswa saya minta untuk 
mengisi Teka Teki yang telah disediakan yang kemudian 
setelah selesai siswa diminta untuk maju menjawab satu 
pertanyaan pada papan Teka Teki Silang sampai semua kotak 
terisi terkadang juga dalam bentuk kertas foto copy mbak tp 
lebih sering ditulis karena dengan ditulis siswa lebih bisa 
terkondisikan karena sibuk membuat TTS dan kemudian baru 
mengerjkan” (Wawancara Sabtu, 04 Agustus 2018).  
 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung dalam 
pembelajaran Kurikulum 2013. Ibu Ratna menggunakan Teka Teki 
Silang dalam pembelajarannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
salah satu dari siswi kelas 4 yang bernama Rista, yang mengatakan 
bahwa: 
“Dalam pelajaran Tematik Bu guru menggunakan Teka Teki Silang 
kadang di tulis di papan tulis kadang-kadang di kasih print-
printan mbak. Menggunakan Teka Teki Silang lumayan mudah 
pada saat mengisi, senang menggunakan Teka Teki Silang. 
Selain Teka Teki Silang Bu guru juga menggukan TV itu 
(yang ada di kelas 4) untuk melihat vidio-vidio dalam 
pelajaran”(Wawancara Senin, 13 Agustus 2018).  
 
Dari berbagai pendapat diatas dalam pembelajaran kurikulum 
2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik menggunakan Teka Teki 
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Silang pada kelas 4 di MIM Ngembatpadas, karena Teka Teki Silang 
bertujuan agar siswa lebih memahami apa yang telah disampaikan 
oleh guru. Selain itu Teka Teki Silang bertujuan untuk menghilangkan 
kebosanan pada siswa pada saat pembelajaran jika hanya dengan 
ceramah saja.  
b. Pembelajaran Teka Teki Silang (TTS) 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian 
selama penelitian berlangsung di MIM Ngembatpadas, khususnya 
pada kelas 4. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui hasil 
observasi langsung pada kegiatan pembelajaran Tematik atau 
Kurikulum 2013 pada kelas 4 di MIM Ngembatpadas. Wawancara 
dengan berbagai pihak yang terkait baik guru, siswa maupun kepala 
Madrasah, serta mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Teka Teki Silang di 
MIM Ngembatpadas pada siswa kelas 4 terdiri dari beberapa unsur 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
  
“Pelaksanaan pembelajaran Tematik untuk siswa kelas 4 yaitu 
sebanyak 23 jam dalam satu minggu, setiap hari senin dan sabtu 
siswa kelas 4 dari pagi sampai siang hanya mempelajari 
pelajaran Tematik atau Kurikulum 2013 saja, jadi saya sebagai 
guru harus pandai menggunakan media dan juga metode 
pembelajaran, terkadang saya ajak keluar untuk bermain game 
tetapi sesuai dengan materi pada tema 1 ini mbak. Kalau untuk 
Teka Teki Silang ini digunakan beberapa kali dalam 
pembelajarannya” (Wawancara Sabtu, 04 Agustus 2018). 
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Pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan Teka Teki Silang 
pada siswa kelas 4 di MIM Ngembatpadas diampu oleh wali kelas 4 
yaitu Ibu Ratna, pembelajaran di MIM Ngembatpadas dilaksanakan 
dengan berbagai cara guru agar siswa tidak merasa bosan pada saat 
mengikuti pembelajaran. Sebab pada siswa kelas 4 ini masih terdapat 
siswa yang sering ramai sendiri pada saat pembelajaran apabila 
pembelajaran yang dilakukan hanya mendengarkan saja. Maka dari itu 
guru kelas 4 menggunakan berbagai cara agar siswa lebih tertarik 
untuk mengikuti atau memperhatikan pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, salah satu yang dilakukan guru adalah dengan 
menggunakan Teka Teki Silang untuk menarik perhatian siswa. 
Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Teka 
Teki Silang untuk kelas 4 di MIM Ngembatpadas adalah sebagai 
berikut: Persiapan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, serta 
Evaluasi Pembelajaran.  
Dalam  pembelajarannya di MIM Ngembatpadas, Gemolong 
menggunakan media Teka Teki Silang, hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Ibu Ratna selaku guru kelas 4 atau wali kelas 4 di MIM 
Ngembatpadas yang menggunakan Teka Teki Silang, mengenai 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Teka Teki Silang yang 
bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh 
guru, beliau mengatakan bahwa:  
“Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 ini saya menggunakan Teka 
Teki Silang untuk lebih mudah dalam mengkondisikan siswa 
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dan juga untuk lebih memahamkan siswa dalam setiap 
pembelajarannya. Penggunaan Teka Teki Silang adalah dengan 
cara saya menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan 
dipelajari dan kemudian saya menulis papan Teka Teki Silang di 
papan tulis dan kemudian siswa menulis di buku mereka 
masing-masing, Setelah itu siswa saya minta untuk mengisi 
Teka Teki yang telah disediakan yang kemudian setelah selesai 
siswa diminta untuk maju menjawab satu pertanyaan pada papan 
Teka Teki Silang sampai semua kotak terisi terkadang juga 
dalam bentuk kertas foto copy mbak tp lebih sering ditulis 
karena dengan ditulis siswa lebih bisa terkondisikan karena 
sibuk membuat TTS dan kemudian baru mengerjkan” 
(Wawancara Sabtu, 04 Agustus 2018).  
 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung dalam 
pembelajaran Kurikulum 2013. Ibu Ratna menggunakan Teka Teki 
Silang dalam pembelajarannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
salah satu dari siswi kelas 4 yang bernama Rista, yang mengatakan 
bahwa: 
“Dalam pelajaran Tematik Bu guru menggunakan Teka Teki Silang 
kadang di tulis di papan tulis kadang-kadang di kasih print-
printan mbak. Menggunakan Teka Teki Silang lumayan mudah 
pada saat mengisi, senang menggunakan Teka Teki Silang. 
Selain Teka Teki Silang Bu guru juga menggukan TV itu (yang 
ada di kelas 4) untuk melihat vidio-vidio dalam 
pelajaran”(Wawancara Senin, 13 Agustus 2018).  
 
Dari berbagai pendapat diatas dalam pembelajaran kurikulum 
2013 kelas 4 di MIM Ngembatpadas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik menggunakan Teka Teki 
Silang pada kelas 4 di MIM Ngembatpadas, karena Teka Teki Silang 
bertujuan agar siswa lebih memahami apa yang telah disampaikan 
oleh guru.  
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c. Langkah - langkah penggunaan media Teka Teki Silang (TTS)  
Pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan Teka Teki Silang 
pada siswa kelas 4 di MIM Ngembatpadas diampu oleh wali kelas 4 
yaitu Ibu Ratna, pembelajaran di MIM Ngembatpadas dilaksanakan 
dengan berbagai cara guru agar siswa tidak merasa bosan pada saat 
mengikuti pembelajaran. Sebab pada siswa kelas 4 ini masih terdapat 
siswa yang sering ramai sendiri pada saat pembelajaran apabila 
pembelajaran yang dilakukan hanya mendengarkan saja. Maka dari itu 
guru kelas 4 menggunakan berbagai cara agar siswa lebih tertarik 
untuk mengikuti atau memperhatikan pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, salah satu yang dilakukan guru adalah dengan 
menggunakan Teka Teki Silang untuk menarik perhatian siswa. 
Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Teka 
Teki Silang untuk kelas 4 di MIM Ngembatpadas adalah sebagai 
berikut:  
1) Persiapan Media Teka Teki Silang (TTS) 
 Sebelum proses pembelajaran berlangsung seorang guru harus 
mempersiapkan media dan juga materi yang akan di sampaikan 
pada hari itu. Dalam hal ini guru mempersiapkan membuat media 
Teka Teki Silang yang akan digunakan pada hari itu.  
Pada tahap persiapan pembelajaran harus diperhatikan oleh 
guru yaitu segala sesuatu yang yang menunjang proses 
pembelajaran Kurikulum 2013 di Kelas IV. Guru harus 
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mempersiapkan sarana prasarana, mempersiapkan materi, 
mempersiapkan media yang akan digunakan. Hal tersebut 
dilakukan guna tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan 
dan agar lebih siap dan lebih mudah dalam setiap proses 
pembelajaran yang akan disampikan dan siswa juga lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran atau lebih 
semangat untuk belajar (Sumber Data: Observasi peneliti Senin, 
13 Agustus 2018 dan Dokumen: Lampian RPP kelas IV).  
Sebelum proses belajar mengajar dimulai, Ibu Ratna 
membuka pembelajaran dengan salam pembuka dan juga berdo’a 
bersama dengan siswa. Guru memimpin doa dan berdoa bersama-
sama dengan siswa. Setelah berdoa guru mengucapkan salam 
pembuka, akan tetapi pada saat guru mengucapkan salam masih 
ada beberapa siswa yang belum menjawab salam dengan 
semangat, kemudian guru mengulangi lagi hingga siswa 
menjawab dengan semangat dan bersama-sama. Kemudian 
setelah mengucapkan salam pembuka guru menanyakan kabar 
siswa menggunakan bahasa Arab dan siswa menjawab dengan 
semangat menggunakan Bahasa Arab pula. Setelah berdoa dan 
menanyakan kabar guru menyampaikan kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari (Sumber Data: Observasi peneliti 
Senin, 13 Agustus 2018 Dokumen foto terlampir). 
2) Pelaksanaan media Teka Teki Silang (TTS) 
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Setelah melakukan persiapan pembelajan dan 
mengkondisikan siswa, guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama setelah itu mengucap salam dan menanyakan kabar 
kepada siswa. Selanjutnya yaitu kegiatan pembelajaran atau 
pelaksanaan pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan Teka Teki Silang 
(TTS) di kelas IV. Ibu Ratna selaku guru kelas 4 menjelaskan 
materi pada tema 1 yaitu tentang Indahnya Kebersamaan. Siswa 
diminta untuk membaca materi tentang perambatan bunyi dan 
kemudian siswa untuk mempraktikan secara berpasangan. 
Sebelumnya siswa diminta untuk membawa paku, benang, dan 
juga wadah plastik bekas untuk praktik tersebut. Setelah siswa 
praktik mengenai perambatan bunyi guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai perambatan bunyi. 
Setelah guru menjelaskan materi yang dipelajari pada hari 
itu. menggunakan meda Teka Teki Silang, dalam penggunaan 
media Teka Teki Silang yaitu setelah guru menjelaskan materi 
yang akan dipelajari hari itu guru membuat papan Teka Teki 
Silang pada papan tulis, kemudian siswa Menulis di buku siswa 
masing-masing kemudian mengerjakan secara individu.   
Setelah semua siswa menulis papan Teka Teki di buku 
masing – masing. Kemudian siswa mengisi Teka Teki Silang 
yang sudah di tulis sebelumnya dan siswa mengerjakan Teka 
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Teki tersebut dengan antusias yang sanggat tinggi setelah itu 
siswa mengerjakan setelah siswa diminta untuk maju 
mengerjakan di depan kelas dan dikoreksi bersama dengan guru 
dan juga teman yang lain hingga semua Teka Teki Silang terisi 
semua dengan jawaban siswa kemudian di koreksi langsung 
oleh guru bersama dengan siswa agar siswa paham pada bagian 
mana saja yang salah dan jika ada yang salah langsung bisa tahu 
atau dikoreksi besama-sama, (Sumber Data: Observasi peneliti 
Senin, 13 Agustus 2018).  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah seorang siswa 
kelas 4 di MIM Ngembatpadas mengenai pembelajaran dengan 
menggunakan Teka Teki Silang pada Kurikulum 2013 atau 
Tematik di kelas 4. Dibawah ini merupakan pendapat dari Resta 
menganai pembelajaran dengan menggunakan Teka Teki Silang 
di MIM Ngembatpadas adalah sebagai berikut: 
 
“Pelajaran Tematik dengan Teka Teki Silang dilakukan ada yang 
menulis di papan tulis ada juga yang ngasih Print-printan 
mbak, biasanya guru menjelaskan materi terus menulis 
Teka Teki Silang di papan tulis terus kita jawab di buku 
mbak, setelah selesai menjawab dibuku kita suruh maju 
mbak gantian majunya”(Wawancawa Senin, 13 Agustus 
2018). 
 
Dalam pembelajaran menggunakan Teka Teki Silang ini 
dilakukan dengan bimbingan guru dalam mengerjakan, pada 
hasil pengmatan di kelas dapat dilihat bahwa siswa sangat 
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antusias dengan adanya Teka Teki Silang ini. Dalam 
pembelajaran Kurikulum 2013 Tema 1 di kelas 4 ini pada saat 
pembelajaran siswa terlihat sangat antusias dengan media Teka 
Teki Silang tersebut. Hal tersebut berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran Tematik kelas 4 
berlangsung, siswa dengan senang mengerjakan soal demi soal 
pada Teka Teki Silang yang telah mereka tulis di buku masing-
masing. Setelah mengerjakan guru meminta perwakilan siswa 
sejumlah soal yang disediakan untuk maju menjawab dengan 
cara mengisi kotak Teka Teki Silang yang ada di papan tulis 
secara bergantian berdasarkan nama yang dipanggil oleh guru, 
setelah itu guru bersama dengan siswa mengoreksi bersama 
jawaban-jawaban yang telah ada dipapan tulis. Pada saat siswa 
menulis Teka Teki Silang ini siswa lebih bisa terkondisikan 
karena fokus siswa pada menulis Teka Teki Silang pada buku 
mereka dan mengisi atau menjawab Teka Teki Silang Tersebut, 
(Sumber Data: Observasi peneliti Senin, 13 Agustus 2018).  
d. Varian pembelajaran Teka Teki Silang pada MIM Ngembatpadas.  
Dalam pembelajarannya menggunakan Teka Teki Silang ini 
guru menggunakan dua cara yaitu dengan cara menulis papan Teka 
Teki Silang di papan tulis kemudian siswa menulis dibuku masing-
masing kemudian mengerjakan atau mengisi Teka Teki Silang 
tersebut selain itu juga dengan cara memberikan print out kepada 
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siswa yang berisi Teka Teki Silang yang Kemudian siswa 
mengerjakan dengan teliti. 
 Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah seorang siswa kelas 
4 di MIM Ngembatpadas mengenai pembelajaran dengan 
menggunakan Teka Teki Silang pada Kurikulum 2013 atau Tematik di 
kelas 4. Dibawah ini merupakan pendapat dari Resta menganai 
pembelajaran dengan menggunakan Teka Teki Silang di MIM 
Ngembatpadas adalah sebagai berikut: 
“Pelajaran Tematik dengan Teka Teki Silang dilakukan ada yang 
menulis di papan tulis ada juga yang ngasih Print-printan mbak, 
biasanya guru menjelaskan materi terus menulis Teka Teki 
Silang di papan tulis terus kita jawab di buku mbak, setelah 
selesai menjawab dibuku kita suruh maju mbak gantian 
majunya”(Wawancawa Senin, 13 Agustus 2018). 
 
Selain itu pada pembelajarannya siswa juga bekerja secara 
kelompok dan juga individu. Adapun bentuk kerja kelompok siswa 
yaitu dengan membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang 
dikemudian diminta untuk mengerjakan atau memecahkan masalah 
yang diberikan oleh guru secara berkelompok atau kerja sama.  
Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil antara 
4 sampai 5 orang siswa setiap kelompoknya. Kemudian siswa 
mengerjakan atau menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru 
secara berkelompok. Setelah itu kemudian siswa mulai mengerjakan, 
setelah silesai berdiskusi dengan teman satu kelompoknya siswa 
kemudian guru meminta perwakilan kelompoknya untuk maju dan 
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mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas,(Sumber Data: 
Observasi, Senin 20 Agustus 2018) 
e. Keadaan Siswa pada saat pembelajaran  
Pembelajaran Kurikulum 2013 atau Tematik ini siswa merasa 
bahwa pembelajaran Tematik ini cenderung sulit karena di MIM 
Ngembatpadas ini menggunakan atau menerapkan Kurikulum 2013 
ini baru tahun ajaran 2018/2019 untuk semua kelas mulai dari kelas 1  
sampai kelas 6. Jadi siswa merasa kebingungan dengan Kurikulum 
baru ini karena semua mata pelajaran digabung menjadi satu dan di 
buat menjadi tema-tema tertentu. Adapun yang menjadi faktor yang 
mempengaruhi siswa kesulitan dalam mempelajari Kurikulum 2013 
ini adalah sebagai berikut: 
“Pada awal pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 ini 
siswa merasa kebingungan mbak karena kan di sini (MIM 
Ngembatpadas) itu baru tahun ajaran ini menerapkan 
Kurikulum 2013 dari kelas 1 sampai kelas 6. Selain itu siswa 
juga merasa kesulitan mbak kan karena materi yang ada dibuku 
siswa hanya sedikit karena semua mata pelajaran digabung 
menjadi satu dan pada kurikulum 2013 ini guru hanya sebagai 
fasilitator jd siswa yang harus aktif untuk menemukan sendiri. 
Disini guru dituntut untuk memberikan inovasi dalam 
pembelajaran mbak, karena kan siswa itu mudah bosan jd 
biasanya saya juga menggunakan beberapa stategi dan juga 
metode dalam pelaksanaannya terkadang saya juga mengajak 
siswa keluar kelas bermanin game tetepi masih dalam lingkup 
sekolah dan game saya lalukan sesuai dengan materi yang ada 
dibuku mbak jadi bukan hanya berman-main saja kalau keluar 
kelas mbak tapi ada nilai dalam pelajaran atau kaitan dengan 
pelajaran pada hari itu” (Wawancara Jumat, 27 Juli 2018).  
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Sesuai pendapat dari Ibu Kis selaku kepala sekolah di MIM 
Ngembatpadas mengenai Kurikulum 2013 ini adalah sebagai berikut: 
“Kalau disini tahun ajaran baru ini menggunakan Kurikulum 2013 
untuk semua kelas mbak, kalau yang tahun ajaran kemarin itu 
hanya beberapa kelas saja yang menggunakan Kurikulum 2013. 
Jadi selain siswa guru juga harus beradaptasi dengan Kurikulum 
yang baru ini mbak, dan madrasah-madrasah pada tahun ajaran 
baru tahun 2018/2019 ini semua sukdah menggunakan 
kurikulum 2013 mbak mulai dari kelas satu sampai kelas  6 jadi 
semua guru juga merepkan Kurikulum ini, hanya beberapa mata 
pelajaran saja yang berdiri sendiri yaitu bahasa inggirs yang 
masuk dalam muatan lokat atau biasa disebut Mulok mbak, 
selain itu dan keagamaan sudah digabung menjadi satu yaitu 
dalam tema-tema tadi mbak” (Wawancara Kamis, 26 Juli 2018). 
 
Kondisi kelas pada saat guru menjelaskan terlihat masih ada 
beberapa siswa yang ramai sendiri, ngobrol dengan temannya dan juga 
bermain sendiri pada saat pembelajaran berlangsung. Terlihat pada 
saat guru menjelaskan materi pada hari itu siswa masih ada yang 
mengobrol sendiri dengan teman sebangku atau teman depan dan 
belakangnya. Selain itu terkadang siswa yang asyik bermain-main 
sendiri dengan barang-barang yang ada dimeja atau laci mereka 
sehingga mereka kurang memperhatikan. Akan tetapi masih banyak 
juga siswa yang memperhatikan apa yang disampaikan guru. Guru 
juga sesekali menegur mereka yang berbicara sendiri lalu kemudian 
mereka mulai memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, 
(Sumber Data: Observasipeneliti Senin 20 Agustus 2018).  
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3. Evaluasi Pembelajaran 
Untuk mengetahui ketercapaian suatu proses pembelajaran diperlukan 
adanya evaluasi. Adapun evaluasi pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 
2013 adalah sebagai berikut: 
1) Evaluasi harian  
Evaluasi harian yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari setelah 
dilakukan pembelajaran. Dalam evaluasi harian pada Kurikulum 2013 
ini dilakukan dengan dua cara yaitu secara individu dilakukan dengan 
cara guru menjelaskan materi pada hari tersebut yang kemuan guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila belum jelas yang 
kemudian guru memberikan soal-soal mengenai materi tersebut. Selain 
itu juga secara berkelompok akan tetapi pada evaluasi kelompok ini 
yang menjadi penilaian merupakan sikap siswa pada saat berkelompok. 
Penilaian harian ini dilakukan setiap satu subtema sehingga guru bisa 
lebih mudah untuk memantau siswa. Selain itu juga terdapat penilaian 
praktek yang dilakukan dengan cara membuat suatu media secara 
langsung atau praktik mengenai materi seperti contoh siswa 
mempraktikan mengenai perambatan bunyi dengan bahan yang dibawa 
siswa dari rumah (Sumber Data: Observasi peneliti Senin, 13 Agustus 
2018 dan Dokumentasi: lampiran Foto) 
Sesuai dengan pemaparan Ibu Ratna selaku guru kelas IV atau 
wali kelas IV mengenai evaluasi yang dilakukan pada kelas IV adalah 
sebagai berikut:  
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“Kalau untuk evaluasi harian biasanya ada dua cara yaitu evaluasi 
individu sama evaluasi kelompok. Untuk evaluasi individu 
dilakukan secara individu oleh siswa dan untuk menilai 
kemampuan siswa seberapa jauh siswa menerima pembelajaran. 
Sedangkan untuk evaluasi yang dilakukan biasanya untuk 
menilai sikap siswa dalam berkelompok tersebut karena pada 
Kurikulum 2013 juga ada penilaian sikap” (Sumber Data: 
Wawancara Peneliti Sabtu, 04 Agustus 2018) 
 
2) Evaluasi tengah semester 
Evaluasi tengah semerter ini dilaksanakan setiap tiga bulan 
sekali atau setiap pertengahan semester, yang biasanya disebut UTS. 
Adapun bentuk tesnya adalah tes tertulis yang terdiri dari menjawab 
pertanyaan berupa pilihan ganda, isian singkat dan juga uraian. Bentuk 
tes ini berupa soal-soal terkait materi yang sudah diajarkan selama 
setengah semester tersebut. Dalam evaluasi tengah semester ini siswa 
juga mengerjakan soal sesuai dengan materi Tematik jadi satu semua ya 
tetap digabung menjadi satu seperti pada saat pembelajarannya. 
Sedangkan untuk evaluasi tengah semester dilakukan setiap tiga 
bulan sekali. Ibu Ratna selaku wali kelas IV mengatakan bahwa:  
“Untuk evaluasi tengah semester Kurikulum 2013 ini dilakukan setiap 
tiga bulan sekali sama seperti yang dulu. Sedangkan untuk 
pembelajaran Tematik ini pada saat UTS dilakuakan sama seperti 
pembelajaran jadi semua mata pelajaran gabung menjadi satu 
tema tertentu dan sub tema dalam setiap pembelajaran (Sumber 
Data: Wawancara Sabtu 04 Agustus 2018) 
 
3) Evaluasi akhir semester  
Evaluasi akhir semester dilaksanakan setlah kegiatan 
pembelajaran hampir satu semester atau 6 bulan, yang biasanya disebut 
UAS materi yang diujikan adalah keseluruhan materi dalam satu 
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semester penuh. Adapun bentuk tes yaitu berupa tes tertulis yaitu 
dengan cara menjawab soal pilihan ganda, isian singkat dan juga uraian. 
Tes tertulis ini dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
dan dilaksanakan di ruang-ruang kelas di MIM Ngmbatpadas dan 
dipantu langsung oleh guru yang ada di MIM Ngembatpadas.  
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Menggunakan Media 
Teka Teki Silang Pada Kurikulum 2013 Di MIM Ngembatpadas.  
Keberhasilan seorang pendidik dalam pelasanaan belajar mengajar 
guna menciptakan situasi atau kondisi kelas tertib dan proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Dari hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti pada 
saat penelitian ditemukan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam penggunaan media Teka Teki Silang di MIM Ngembatpadas adalah 
sebagai berikut: 
1) Faktor Pendukung  
Adapun faktor pendukung dalam menggunakan Teka Teki Silang ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Siswa lebih antusias  
Dalam menggunakan Teka Teki Silang ini siswa lebih antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
wawancara yang dilakukan kepada Ibu Ratna selaku guru kelas 4 di 
MIM Ngembatpadas adalah sebagai beriut: 
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“Pada saat pembelajaran menggunakan Media Teka Teki Silang ini 
siswa lebih seneng mbak, lebih semangat dan antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran tersebut karena kan Teka Teki 
Silang ini juga termasuk media permaninan mbak jd siswa 
merasa suka dan lebih antusisas selain itu karakteristik anak 
suka hal yang baru dan berbeda-beda agar mereka tidak bosan 
juga mbak” (Wawancara Senin, 13 Agustus 2018).  
 
b) Motivasi siswa  
Dengan menggunakan Teka Teki Silang ini motivasi siswa 
untuk belajar lebih besar lagi. Hal tersebut dikarenakan Teka Teki 
Silang ini termasuk juga media permainan. Sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan bersama dengan Ibu Ratna sebagai 
berikut: 
“Selain siswa lebih antusias, siswa juga lebih termotifasi untuk belajar 
mbak karena kan Teka Teki Silang ini kan juga termasuk media 
permainan jadi anak lebih senang belajar yang tidak monoton 
jadi anak lebih termotifasi untuk belajar, karena dengan media 
ini siswa lebih bersemangat lagi dalam belajar karena dengan 
menggunakan berbagai metode, media, dan strategi yang 
berbeda-beda atau bervariasi anak merasa lebih mudah dalam 
menerima pelajaran atau materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar kalau 
mengetahui hal itu mudah dan sebaliknya mbak siswa akan 
malas belajar jika mereka sudah berpikir kalau pelajaran itu 
sulit” (Wawancara Sabtu, 11 Agustus 2018). 
 
c) Penguasaan materi 
Penguasaan materi menjadi faktor yang sangat mendukung 
dalam setiap pembelajaran. Guru harus menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada siswa agar lebih mudah dalam setiap proses 
pembelajaran berlangsung. Pada penggunaan media Teka Teki Silang 
ini guru menguasai materi guna memperlaanar penerapan media yang 
akan digunakan jika guru tidak paham maka guru juga akan kesulitan 
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dalam penyampaian atau penggunaan media tersebut. Menurut 
pemaparan Ibu Ratna selaku guru kelas 4 di MIM Ngembatpadas:  
“Penguasaan materi oleh guru juga menjadi  faktor pendukung dalam 
mepenarapan media pembelajaran, karena kalau guru menguasai 
materi akan lebih mudah dalam mengajarkan 
ataumenyampaikan meteri dengan menggunakan beberapa 
media dalam setiap pembelajaran” (Sumber Data: Wawancara 
Sabtu, 11 Agustus 2018). 
 
2) Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Teka Teki Silang ini adalah sebagai berikut: 
a) Perbedaan tingkat kemampuan dan pemahaman siswa 
Tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menangkap 
materi yang diterima menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
Teka Teki Silang. Pada MIM Ngempatpadas terdapat beragam 
kemampuan siswa, ada yang cepat menangkap materi yang 
disampaian oleh guru akan tetapi juga masih terdapat beberapa siswa 
yang masih kesulitan untuk mengikuti materi yang disampaian oleh 
guru. Hal tersebut yang mengharuskan guru mengulang beberapa kali 
dalam menjelaskan sehingga semua siswa dapat paham. Sedangkan 
pada saat mengulang terdapat beberapa siswa yang sudah paham tidak 
mau dijelaskan ulang atau meminta guru untuk melanjutkan materi 
karena dia sudah paham dengan materi tersebut.  
Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Ratna selaku guru kelas 4 di 
MIM Ngembatpadas beliau mengatakan: 
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“Untuk faktor penghambat yang pertama yaitu tingkat kemampuan siswa 
atau tingkat pemahaman setiap siswa yang berbeda-beda, ada siswa 
yang memiliki kemampuan lebih dari teman-teman yang lain dan 
ada beberapa siswa juga yang masih kesulitan untuk mengikuti 
beberapa materi yang disampaikan oleh guru” (Sumber Data: 
Wawancara Sabtu 11 Agustus 2018).  
 
b) Mengkondisikan siswa 
Dalam penerapan Teka Teki Silang ini yang juga menjadi 
hambatan adalah mengkondisikan siswa agar lebih memperhatikan 
guru tidak ngobrol dengan teman atau bermain sendiri pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Karena karakteristik siswa 
lebih cenderung tidak bisa tenang dalam jangka waktu yang sangat 
lama, terutama jika satu pembelajaran dilakukan dalam satu hari 
penuh atau dari jam 7 sampai siang. Hal tersebut yang menjadikan 
guru susah untuk mengkondisikan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini menjadi faktor yang paling menghabat dalam 
proses pembelajan. Karena siswa sering berbicara sendiri dengan 
temannya pada saat guru sedang menjelaskan, setelah guru menegur 
siswa, mereka tidak langsung diam melainkan malah saling 
menyalahkan antara siswa satu dengan yang lainnya.  
Faktor penghambat yang kedua dipaparkan oleh Ibu Ratna adalah 
sebagai berikut: 
“Pengkondisian siswa juga menjadi faktor penghambat, karena siswa 
itu cenderung tidak dapat diam lebih lama dan untuk konsentrasi 
dalam belajar. Siswa mudah bosan dalam pembelajaran jadi ada 
yang berbicara dengan teman sebangkunya dan teman yang ada di 
depan atau belakang mereka pada saat guru menyampaikan 
materi” (Sumber Data: Wawancara Sabtu, 11 Agustus 2018 dan 
Dokumentasi lampiran foto) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Teka Teki Silang merupakan sebuah media pembelajaran yang bisa 
juga disebut media permainan. Karena dalam setiap pembelajaran akan 
terasa sangat membosankan bagi siswa jika tidak adanya inovasi atau cara 
guru untuk meningkat minat siswa dan juga antusias siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu guru menggunakan media 
Teka Teki Silang (TTS) ini dalam pembelajaran Kurikulum 2013 pada 
kelas 4 di MIM Ngembatpadas. 
Media Teka Teki Silang ini dilauka dengan tujuan untuk mengusir 
kebosanan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan dengan 
waktu yang relatif lama. Dan juga Teka Teki Silang dapatmemudahkan 
siswa dalam menghafal materi atau kata – kata yang singkat.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik atau Kurikulum 2013 
dengan media Teka Teki silang. Dalam pembelajaran ini terdapat beberapa 
langkah yang dilakukan oleh guru antara lain adalah sebagai berikut:  
1.  Guru menjalaskan materi tema 1 pada hari itu di depan kelas dan 
siswa memperhatikan penjelasan guru.  
2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum dipahami setelah dijelaskan oleh guru, 
jika ada yang belum jelas guru akan mengulangi kembali pada bagian 
yang belum jelas tersebut.  
3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang 
telah disampain sebelumnya.  
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4. Guru menulis Teka Teki Silang pada papan tulis yang kemudian siswa 
menulisnya di buku masing-masing. Setelah itu guru menunjuk secara 
acak siswa untuk meju dan mengisi Teka Teki Silang yang sudah 
disediakan hingga semua terisi. Siswa secara bergantian untuk 
mengisi Teka Teki Silang tersebut. Akan tetapi pada saat 
pembelajaran berlangsung masih terdapat beberapa siswa yang belum 
memperhatikan penjelasan dari guru. Jadi setiap pembelajaran 
diperlukan adanya inovasi yang dilakukan oleh agar siswa bisa lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajan dan juga dalam 
belajar.  
Dalam kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 di MIM 
Ngembatpadas lebih banyak melibatkan siswa untuk mencari pengalaman 
atau informasi secara langsung jadi siswa yang harus di tuntut aktif dalam 
setiap pembelajarannya. Sedangkan guru hanya menjadi fasilitator dalam 
setiap pembelajaran.  
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa guru melakukan 
evaluasi harian, evaluasi tengah semester dan juga evaluasi akhir semester. 
Evaluasi harian dilakukan dengan cara dua penilaian yaitu penilaian 
individu dan juga penilaian kelompok, dalam penilaian kelompok aspek 
yang dinilai adalah dari aspek sikap siswa. Evaluasi harian ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pemanahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan ileh guru pada hari itu. Evaluasi tengah semester dilakukan 
pada saat pertengahan semester. Sedangkan evaluasi akhir semester 
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dilakukan jika proses pembelajaran telah berlangsung kurang lebih enam 
bulan atau satu semester.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik menggunakan Teka 
Teki Silang pada kelas 4 di MIM Ngembatpadas ini terdapat faktor 
pendukung dan juga fator penghambat.  
Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan media Teka Teki 
Silang ini adalah sebagai berikut: 1) Siswa lebih antusias, Dalam 
menggunakan Teka Teki Silang ini siswa lebih antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa lebih 
senang dalam memperhatikan instruksi oleh guru atau memperhatikan 
penjelasan yang diberikan oleh guru.  2) Motifasi belajar siswa, Dengan 
menggunakan Teka Teki Silang ini motivasi siswa untuk belajar lebih 
besar lagi. Hal tersebut dikarenakan Teka Teki Silang ini termasuk juga 
media permainan. Selain lebih antusias dengan Teka Teki Silang ini siswa 
lebih bersemangat dalam belajar karena dalam belajar tidak monoton 
sehingga anak lebih semangat dalam belajar. 3) Penguasaan materi, dalam 
faktor pendukung dalam pembelajaran yang paling utama adalah 
pengguasaan materi oleh guru. Jika guru menguasai materi maka juga 
akan lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada siswa dan siswa 
akan lebih mudah menangkap apabila guru menjelaskan dengan 
menggunakan bahasa sendiri atau merangkum dari buku dan kemudian 
menjabarkan dengan bahasa sendiri.  
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Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tematik dengan media Teka Teki Silang adalah sebagai berikut: 1) 
Perbedaan tingkat kemampuan dan pemahaman siswa, Tingkat 
kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menangkap materi yang 
diterima menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan Teka Teki Silang. 
Pada MIM Ngempatpadas terdapat beragam kemampuan siswa, ada yang 
cepat menangkap materi yang disampaian oleh guru akan tetapi juga masih 
terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan untuk mengikuti materi 
yang disampaian oleh guru. Hal tersebut yang mengharuskan guru 
mengulang beberapa kali dalam menjelaskan sehingga semua siswa dapat 
paham. 2) Mengkondisikan siswa, Dalam penerapan Teka Teki Silang ini 
yang juga menjadi hambatan adalah mengkondisikan siswa agar lebih 
memperhatikan guru tidak ngobrol dengan teman atau bermain sendiri 
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Karena karakteristik 
siswa lebih cenderung tidak bisa tenang dalam jangka waktu yang sangat 
lama, terutama jika satu pembelajaran dilakukan dalam satu hari penuh 
atau dari jam 7 sampai siang. Hal tersebut yang menjadikan guru susah 
untuk mengkondisikan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
penggunaan media Teka Teki Silang pada Kurikulum 2013 kelas 4 di 
MIM Ngembatpadas, Gemolong, Sragen adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan media Teka Teki Silang pada Kurikulum 2013 di kelas 4, 
yang dilakukan oleh Ibu Ratna selaku guru kelas sudah berjalan 
dengan lancar. Sesuai pendapat dari siswa yang mengatakan bahwa 
Teka Teki Silang ini menyenangkan dan juga membuat siswa lebih 
mudah dalam memahami materi dan menghafal. Selain itu siswa juga 
merasa tidak bosan dalam mengkuti pembelajaran. Pada pembelajaran 
ini terdapat tiga tahap dalam pembelajarannya yaitu: pendahuluan atau 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.  
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan Teka Teki 
Silang adalah sebagai berikut:  
a) Faktor pendukung antara lain: siswa lebih antusias, motivasi 
belajar siswa, dan penguasaan materi oleh guru.  
b) Faktor penghambat antara lain: perbedaan kemampuan dan 
pemahaman siswa dan mengkondisikan siswa.  
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B. Saran-saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan media 
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, maka saran-
sarannya sebagai berikut:  
1. Guru diharapkan lebih membuat inovasi-inovasi dalam pembelajaran, 
seperti lebih menambah strategi-strategi dan juga media dalam setipa 
pembelajaran. Karena perlunya inovasi dalam pembelajaran agar siswa 
lebih semangat dan termotivasi untuk belajar. 
2. Siswa, diharapkan siswa lebih memperhatikan jika guru menjelaskan 
dan juga lebih bersemangat dalam belajar agar mendapat prestasi yang 
baik dan memuaskan. 
3. Sekolah, dihapkan lebih untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
untuk lebih menunjang proses belajar mengajar agar lebih maksimal 
dalam pembelajaran. Serta perlu ditambahnya pelatihan-pelatihan 
untuk mengembangkan potensi siswa.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN   
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LAMPIRAN 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan guru kelas 4 MIM Ngembatpadas 
1. Bagaimana penggunaan media Teka Teki Silang di MIM 
Ngembatpadas untuk kelas 4 apakah berjalan dengan baik? 
2. Bagaimana langkah-langkah dalam penggunaan media Teka Teki 
Silang di MIM Ngembatpadas pada siswa kelas 4? 
3. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan untuk siswa kelas 4? 
4. Bagaimana sikap dari siswa mengenai media Teka Teki Silang ini? 
5. Berapa jam dalam satu minggu pembelajaran Kurikulum 2013 ini 
dilakukan? 
6. Apa saja faktor penghambat dan juga faktor pendukung dalam 
pelaksanaan media tersebut pada siswa kelas 4?  
7. Mengapa memilih menggunakan media Teka Teki Silang? 
8. Selain menggunakan Teka Teki Silang media apa yang digunakan 
pada pembelajaran Tematik atau Kurikulum 2013? 
B. Wawancara dengan kepala MIM Ngembatpadas  
1. Kurikulum apa yang digunakan pada pembelajaran di MIM 
Ngembatpadas? 
2. Sejak kapan Kurikulum 2013 diterapkan pada MIM Ngembatpadas? 
3. Bagaimana sikap siswa dengan penerapan kurikulum baru ini? 
4. Apakah di MIM Ngembatpadas menerapkan Kurikulum 2013 untuk 
semua kelas? 
5. Apakah kepala Madrasah mengatahui mengenai penggunaan media 
Teka Teki Silang di MIM Ngembatpadas 
6. Bagaimana pelaksanaan media Teka Teki Silang di MIM 
Ngembatpadas? 
7. Apakah semua guru menggunakan media dalam setiap mengajar? 
C. Wawancara dengan siswa di MIM Ngembatpadas 
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1. Apa kalian senang dengan penggunaan media Teka Teki Silang dalam 
pembelajaran? 
2. Selain menggunakan Teka Teki Silang media apa yang digunakan oleh 
guru dalam pembelajaran? 
3. Apakah dengan media Teka Teki Silang kalian merasa lebih mudah 
dalam belajar? 
 
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media Teka Teki Silang 
pada kelas 4 di MIM Ngembatpadas  
1. Proses pembelajaran Tematik atau Kurikulum2013 dengan 
menggunakan media Teka Teki Silang 
a. Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti 
c. Penutup 
d. Evaluasi  
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung atau di dalam kelas  
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas IV 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Sejarah berdirinya MIM Ngembatpadas  
B. Profil MIM Ngembatpadas  
C. Visi dan Misi MIM Ngembatpadas 
D. Struktur organisasi MIM Ngembatpadas 
E. Jumlah guru 
F. Jumlah siswa 
G. Sarana dan prasarana MIM Ngembatpadas 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE 
Kode   :0-1 
Judul   :Observasi Awal  
Informan  :Ibu Ratna (Guru Kelas 4) 
Tempat :Ruang Kelas 4  
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 
 
Pada hari Rabu 18 Juli 2018 saya melakukan observasi awal di MIM 
Ngembatpadas, tiba di sekolah pada 07.30 WIB. Saat itu saya sudah 
mengkonfirmasi ibu Ratna bahwa saya akan melakukan observasi pada kelas 4. 
Pada observasi pertama ini, peneliti diajak oleh ibu Ratna untuk mengikuti proses 
pembelajaran Kurikulum 2013 pada hari itu selama 4 jam pelajaran. Dalam 
observasi awal ini terlihat pada siswa kelas 4 memiliki karakterristik yang 
beragam. 
Ibu Ratna juga menjelaskan bahwa dalam mengajar terdapat berbagai 
masalah salah satunya adalah siswa merasa bahwa dalam mempelajari Kurikulum 
2013 ini. Dalam kegiatan yang saya amati pada hari itu, pembelajaran dilakukan 
cara guru menjelaskan materi yang akan dipelajari oleh siswa pada hari itu, 
kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya, setelah itu guru meberikan 
soal-soal untuk dijawab olh siswa guna mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru pada hari itu.  
Pada saat pembelajaran berlagsung siswa terlihat sangat antusias saat guru 
membagi mereka menjadi beberapa kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan oleh guru. Akan tetapi juga masih terdapat beberapa siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran berlangsug. Dan ada beberapa siswa yang enggan 
maju kedepan akan tetapi yang takut untuk maju hanya satu dua orang saja yang 
lain dengan bersemangat maju saat ditunjuk oleh guru untuk presentasi di depan 
kelas.  
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FIELD NOTE 
Kode   :0-2 
Judul   :Observasi Proses Pembelajaran  
Informan  :Ibu Ratna (Guru Kelas 4) 
Tempat :Ruang Kelas 4  
Waktu  : Senin, 13 Agustus 2018 
 
Pada hari rabu tanggal 13 Agustus saya kembali ke sekolah untuk 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar pada kelas IV. Pada 
beberapa hari sebelumnya saya sudah konfirmasi dulu terhadap bu Ratna bahwa 
pada hari itu saya akan melakukan penelitian dikelas 4. Pada saat saya memasuki 
kelas terlihat pada awal pembelajaran guru meminta siswa untuk berdoa sebelum 
belajar bersama-sama. Setelah berdoa guru mengucapkan salam pembuka, akan 
tetapi pada saat menjawab salam siswa masih ada yang berbicara sendiri dan tidak 
bersemangat dalam menjawab salam, kemudian Ibu Ratna mengulangi lagi salam 
pembuka pada salam ini siswa menjawab secara bersama-sama dan lebih 
bersemangat dari yang pertama. Setelah salam guru melanjutkan dengan bertanya 
kabar dan juga mengucapkan selamat pagi kepada siswa dengan menggunakan 
Bahasa Arab dan juga siswa menjawab dengan Bahasa Arab dengan semangat dan 
penuh antusias dalam menjawab setelah itu guru mulai meminta siswa untuk 
membuka materi yang akan dipelajari pada hari itu.  
Selanjutnya pada kegiatan inti ini guru meminta siswa untuk membaca 
materi pada buku masing-masing secara bersama-sama terlebih dahulu dan 
kemudian guru baru menjelaskan meteri pada hari itu yaitu pada tema 1 mengenai 
indahnya keberagaman bangsaku, yang kebetulan pada hari itu siswa diminta 
untuk membaca materi mengenai perambatan bunyi, setelah semua siswa selesai 
membaca materi yang sudah ditunjukkan oleh dibaca, kemudian siswa diminta 
untuk mempraktikkan kegiatan mengenai perambatan bunyi. Setelah siswa praktik 
dengan kelompoknya atau secara berpasangan guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan tersebut kemudian siswa 
menjawab dibuku tulis siswa setelah itu baru dikoreksi bersama dengan semua 
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siswa dan juga guru, setelah itu baru jika ada yang salah guru langsung 
membenarkan atau memberikan jawaban yang benar oleh guru, kemudian siswa 
diminta untuk mengumpulkan hasil praktik dalam perambatan bunyi tersebut 
kemeja guru dengan ketentuan memberikan nama pada hasil siswa masing-
masing.  
Setelah itu kemudian guru baru menerapkan media Teka Teki Silang setelah 
semua siswa mengumpulkan bentuk kegiatan atau hasil dari praktik yang mereka 
lakukan pada saat sebelumnya. Setelah mengumpulkan hasil dari apa yang telah 
dipraktikkan siswa pada pagi harinya. Kemudian guru menulis papan Teka Teki 
Silang di papan tulis yang lalu siswa diminta untuk menulis di buku masing-
masing dan mengerjakan Teka Teki tersebut dengan antusias yang sanggat tinggi 
setelah itu siswa mengerjakan setelah siswa diminta untuk maju mengerjakan di 
depan kelas dan dikoreksi bersama dengan guru dan juga teman yang lain hingga 
semua Teka Teki Silang terisi semua dengan jawaban siswa kemudian di koreksi 
langsung oleh guru bersama dengan siswa agar siswa paham pada bagian mana 
saja yang salah dan jika ada yang salah langsung bisa tahu atau dikoreksi besama-
sama. 
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FIELD NOTE 
Kode   :0-3 
Judul   :Observasi Kegiatan Siswa  
Informan  :Ibu Ratna (Guru Kelas 4) 
Tempat :Ruang Kelas 4  
Waktu  : Senin,20 agustus 2018 
Pada hari senin 20 Agustus 2018 saya kembali ke madrasah untuk 
melakukan observasi mengenai apa saja kegiatan yang dilakukan siswa pada saat 
pembelajan berlangsung. Pada saat saya mengamati kegiatan yang dilakukan 
siswa pada hari itu yaitu siswa dibagi secara berkelompok untuk memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru. Tempat duduk siswa [un sudah ditata secara 
berkelompok saling berdapan antara 4 sampai 5 orang dalam setiap kelompoknya. 
Setelah siswa selesai mengerjakan atau memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru secara berkelompok kemudian dari setiap kelompok tersebut diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas secara bergantian antara 
kelompok satu dan kelompok lainnya sampai semua kelompok maju 
mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
Setelah itu kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami pada hari itu. Setelah tidak ada 
pertanyaan dari siswa guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari pada hari itu. Setelah itu karena jam pelajaran Tematik sudah habis guru 
menutup pelajaran pada hari itu dengan salam penutup.  
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FIELD NOTE 
Kode  :W-1 
Judul   :Wawancara 
Informan :Ibu Kis (Kepala Sekolah) 
Tempat  :Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  :03 Agustus 2018 
 
Pada hari Jumat 3 Agustus 2018 saya melakukan wawancara dengan ibu Kis 
selaku kepala sekolah di MIM Ngembatpadas. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Peneliti : Assalamualikum, maaf bu mengganggu waktunya untuk saya 
wawancara mengenai penelitian saya bu. 
Ibu Kis : Wa’alaikummus saam  mbak, iya mbak tidak apa-apa silahkan ingin 
menanyakan mengenai hal apa? 
Peneliti : iya bu terimakasih sebelumnya. Saya ingin menyanyakan mengenai 
Kurikulum apa yang digunakan di MIM Ngembatpadas ini njih bu? 
Ibu Kis : Pada tahun ajaran baru ini tahun 2018/2019 ini di MIM Ngembatpadas 
menggunakan Kuikulum 2013 mbak. Baru tahun ini juga menerapkan 
untuk semua elas mbak mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Karena 
sekarang semua sekolah sudah diwajibkan untuk menggunakan 
Kurikulum 2013 mbak pada ajaran baru ini. 
Pneliti   : Siapakah yang mengajar Kurikulum 2013 di kelas 4 bu? 
Ibu Kis : Pada Kelas 4 yang mengajar Kurikulum 2013 itu wali kelasnya mbak. 
Jadi mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 yang mengajar Kurikulum 2013 itu 
semua wali kelas masing-masing.  
Peneliti : menurut ibu apakah dalam setiap pembelajaran guru menggunakan 
media pembelajaran? 
Ibu Kis : Iya mbak disini ada beberapa guru yang sudah menggunakan media 
pembelajaran. Akan tetapi tidak semua guru menggunakan media mbak 
disini tergantung dari masing-masing guru tersebut. 
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Peneliti : menurut ibu apakah guru kelas 4 ibu ratna juga menggunakan media 
pada saat mengajar bu? 
Ibu Kis : iya mbak. Ibu Ratna menggunakan media Teka Teki Silang selain itu 
juga menggunakan TV karena kan disini blum ada LCD jd hanya 
mnggunkan TV tersebut. Guru yang lain juga ada yang menggunakan 
media Teka Teki Silang juga mbak yang pernah saya lihat itu pada saat 
pembelajran Bahasa Inggris itu juga pernah mbak. 
Peneliti : Bagaimana melaksanakan pembelajaran dengan Teka Teki Silang ini 
Bu? 
Ibu Kis : Biasanya guru menulis Teka Teki Silang di ppan tulis mbak tetapi ada 
juga guru yang memberikan foto copy kepada siswa yang kemudian 
siswa langsung menjawab. Biasanya dengan media-media seperti itu 
anak akan lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam pelaksanaannya media TTS ini juga termasuk bisa berjalan 
dengan baik ya mbak sepengetahuan saya.  
Peneliti : Baik bu terimakasih mungkin itu dulu yang saya tanyakan. Seali lagi 
terimakasih bu 
Ibu Kis : iya mbak sama-sama. Semoga sukses ya mbak.   
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FIELD NOTE 
Kode  :W-2 
Judul   :Wawancara 
Informan :Ibu Ratna (Guru Kelas IV) 
Tempat  :Ruang Guru 
Waktu  :04 Agustus 2018 
Pada hari Sabtu, 04 Agustus 2018, saya kembali kesekolah untuk 
melakukan wawancara dengan wali kelas 4 yaitu ibu Ratna. Pada hari sebelumnya 
saya sudah mengkonfirmasi ibu Ratna bahwa pada hari itu saya akan melakukan 
wawancara kepada beliau mengenai pembelajaran Teka Teki Silang di kelas 4. 
Adapun wawancara dengan ubu Ratna adalah sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, selamat siang Bu. 
Ibu Ratna  : Wa’alaukumussalam mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti   : Iyaa bu, saya mau wawancara dengan panjenengan mengenai 
Teka Teki Silang di kelas 4. 
Ibu Ratna  : Iya mbak silahkan. Saya akan jawab bila saya bisa yaa, hehe 
Peneliti  : Sejak kapan Kurikulum 2013 ini diterapkan pada MIM 
Ngembatpadas ini bu? 
Ibu Ratna  : Kalau untuk penerapannya sudah mulai dari  tahun ajaran  yang 
kemaren mbak, tapi belum semua kelas menggunakan Kurikulum 
2013. Untuk penerapan Kurikulum 2013 di semua kelas itu baru 
tahun ajaran 2018/2019 ini mbak. 
Peneliti  : bagaimana sikap siswa dalam menghadapi perubahan 
Kurikulum ini bu, apakah merasa kesulitan atau kebingungan? 
Ibu Ratna  : Kalau siswa itu merasa kebingungan itu pasti mbak karena kan 
baru pertama kali untuk beberapa kelas untuk kelas 4 yang baru 
naik ini kan juga baru mbak. Mereka juga merasa kesulitan kan 
semua mata pelajaran digabung menjadi satu seperti itu mbak.  
Peneliti  : Dalam satu minggu pembelajaran Kurikulum 2013 dilakukan 
selama berapa jam bu dikelas 4? 
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Ibu Ratna  : Kalau dikelas 4 pembelajaran Tematik itu sebanyak 23 jam 
dalam satu minggu mbak.  
Peneliti  : Bagaimana benuk evaluasi harian yang dilakukan untuk siswa 
kelas 4 pada pembelajaran Tematik ini bu? 
Ibu Ratna  : Untuk evaluasi harian dilakukan dengan 2 cara yaitu penilaian 
secara individu dan juga penilaian kelompok, akan tetapi pada penilaian 
kelompok ini yang menjadi aspek penilaian yaitu sikap dari siswa dalam 
berkelompok tersebut.  
Peneliti  : Bagaimana dengan bentuk evaluiasi tengah semester dan evaluasi 
akhir semester bu, apakah dipisah permata pelajaran atau bagaimana bu? 
Ibu Ratna  :  Kalau untuk penilaian semester itu sama saja mbak jadi tetap 
semua jadi satu seperti saat pembelajaran Tematik itu mbak nanti dalam 
pelaksanaannya.  
Peneliti  : Baik bu mungkin itu dulu yang saya tanyakan, untuk hari ini bu, 
Terima kasih banyak njih bu. 
Ibu Ratna  : Iyaa mbak sama-sama.  
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FIELD NOTE 
Kode  :W-3 
Judul   :Wawancara 
Informan :Ibu Ratna (Guru Kelas IV) 
Tempat  :Ruang Guru 
Waktu  :07 Agustus 2018 
Pada hari selasa tanggal 07 Agustus 2018, saya kembali kesekolah untuk 
melakukan wawancara dengan ibu Ratna. Adapun wawancara yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum bu, maaf menggangg waktunya lagi. 
Ibu Ratna  : Wa’alaikummussalam mbak, Iya mbak tidak apa-apa kok 
Peneliti  : Begini bu, saya mau bertanya mengenai penggunaan Teka Teki 
Silang di kelas 4 bu. 
Ibu Ratna : Iyaa mbak silahkan.  
Peneliti  : Bagaimana penggunaan Media Teka Teki Silang ini pada 
pembelajaran Tematik dikelas 4 ini bu? 
Ibu Ratna  : Dalam menggunakan Teka Teki Silang pada kelas 4  ini sudah 
berjalan dengan baik mbak. Siswa juga merasa senang dengan media ini. 
Peneliti  : Bagaimana langkah-langkah dalam pembelajaran Teka Teki 
Silang pada kelas 4 bu? 
Ibu Ratna  : Dalam pelaksanaannya yaitu dengan cara pertama sama minta 
siswa untuk membaca materi yang akan dipelajari pada hari itu. Kemudian 
saya menjelaskan materi yang telah dibaca siswa. Kemudian saya menulis 
papan Teka Teki Silang dipapan tulis yang kemudian siswa menulis kembali 
di buku siswa masing-masing yang kemudian baru siswa mengerjakan 
dibuku masing-masing. Setelah siswa selesai mengerjakan dibuku, saya 
meminta untuk maju mengisi Teka Teki yang ada dipapan tulis.  
Peneliti  : Kenapa guru memilih menggunakan Teka Teki Silang dalam 
pelaksanaan Tematik di kelas 4? 
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Ibu Ratna  : Karena menurut saya dengan media Teka Teki Silang ini kan juga 
media permainan jadi anak-anak lebih tertarik dan lebih bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran mbak.  
Peneliti  : Bagaimana dengan sikap siswa saat mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan media Teka Teki Silang ini bu? 
Ibu Ratna  : Kalau respon siswa, meraka sangat antusias dan sangat senang 
mbak dengan media ini karena kan mereka merasa suasana baru dalam 
pelaksanaan pembelajaran tidak seprti biasanya yang hanya mendengarkan 
saja mbak. Mereka merasa belajar sambil bermain jadi lebih semnagat 
dalam belajar.  
Peneliti  : Selain menggunakan Teka Teki Silang media apa yang digunakan 
dalam pembelajaran Temattik ini bu?  
Ibu Ratna  : Disini selain dengan Teka Teki Silang biasanya menggunakan TV 
yang ada dikelas 4 untuk melihat gambar-gambar atau vidio mengenai 
materi yang akan dipelajari mbak agar siswa tidak merasa bosan saat belajar 
dikelas dan untuk lebih menarik perhatian siswa.  
Penaliti  : Faktor apa saja yang menghambat dan juga yang mendukung 
dalam pembelajaran menggunakan Teka Teki Silang ini bu? 
Ibu Ratna  : Kalau faktor pendukungnya itu penguasaan materi oleh guru 
mbak, karena kan kalau guru menguasai materi akan lebih dalam 
menyampaikan kepada siswa. Lalu antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media ini mbak, kemudian yang 
terakhir siswa lebih termotivasi dalam belajar bila dengan menggunakan 
media-media yang berbeda seperti ini mbak. Kemudan untuk faktor 
penghambatnya yaitu, kemampuan siswa yang berbeda-beda jadi harus 
benar-benar memperhatikan masing-masing siswa, setelah itu 
mengkondisikan siswa, karena siswa lebih mudah untuk bosan yaa mbak 
jadi mereka kalau sudah mulai capek atau bosan mulai ramai sendiri dengan 
temannya itu yang membuat susah untuk menerapkan berbagai media dan 
juga strategi dalam pembelajaran.  
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FIELD NOTE 
Kode  :W-4 
Judul   :Wawancara 
Informan :Ibu Ratna (Guru Kelas IV) 
Tempat  :Ruang Guru 
Waktu  :13 Agustus 2018 
 
Peneliti   : Assalamualaikum bu. 
Ibu Ratna : Wa’alaikumus salam mbak. Ada yang bisa saja bantu 
mbak?  
Peneliti  : Iya bu, ini masih mau wawancara mengenai apa yang 
menjadi alasan panjenengan buat memilih menggunakan 
media Teka Teki Silang ini njih bu?  
Ibu Ratna  : Baik mbak, kenapa saya memilih menggunakan media 
Teka Teki Silang ini karena kan dengan media ini siswa 
akan lebih senang dan lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran mbak. Selain itu kan Teka Teki 
Silang ini juga termasuk dalam media permainan jadi lebih 
menyenangkan untuk anak-anak dan anak juga merasa 
tertantang dalam mengisi Teka Teki yang telah disediakan 
itu mbak. Dalam mengisi Teka Teki Silang kan juga 
dibutuhkan ketelitian dari siswa agar dapat menjawab atau 
mengisi Teka Teki Secara sempurna mbak, jadi selain 
memperhatikan benar atau salah jawaban siswa juga kita 
dapat melihat seberapa teliti siswa dalam mengerjakan 
Teka Teki Silang tersebut.  
Peneliti  : Selain menggunakan media Teka Teki Silang ini apakah 
juga menggunakan media pembelajaran yang lain bu? 
Ibu Ratna : Kalau saya paling menggunakan TV yang ada di kelas itu 
mbak. Tapi kalau untuk memberikan game-game gitu juga 
sering mbak biasanya game itu dilakukan diluar kelas dan 
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secara kelompok mbak. Jadi anak itu tidak merasa bosan 
dengan pembelajaran yang hanya didalam kelas saja. 
Kalau pada saat melakukan game-game itu biasanya saya 
ajak kebelakang sekolah ini mbak kan masih ada lahan 
kosong kan soalnya kalau di halaman kan kasian kelas 
yang lain nanti takutnya kan menggangu anak –anak kan 
ramai mbak. Game yang saya lakukan ini juga berkaitan 
dengan materi yang dipelajari pada hari itu mbak tidak 
kok hanya main-main saja begitu jadi ya tetep 
pembelajaran tapi bedanya ini dilakukan diluarkelas dan 
secara berkelompok atau kerjasama dengan temannya.  
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FIELD NOTE 
Kode  :W-5 
Judul   :Wawancara 
Informan :Rista (Siswa Kelas IV) 
Tempat  :Ruang Kelas IV  
Waktu  :13 Agustus 2018 
 
Peneliti : Hallo adek assalamu’alaikum  
Dek Rista :Hallo mbak, wa’alaikummus salam  
Peniliti : Namanya siapa dek? 
Dek Rista : Rista mbak namanya 
Peneliti  : Dek Rista mbak boleh tanya-tanya sebentar yaa  
Dek Riata : hehe.. iya mbak ngga papa 
Peneliti  : Kan tadi kalian habis belajar menggunakan Teka Teki 
Silang, nah apa kamu senang dek dengan Teka Teki Silang 
tadi dek? 
Dek Rista :  Seneng mbak kan kita disuruh untuk membuat kotak-
kotak Teka Teki terus kita disuruh untuk mengerjakan 
mbak.  
Peneliti  : Apa selalu menulis Teka Teki Silangnya ngga di kasih 
kertas gitu dek buat langsung dijawab? 
Dek Rista : kadang-kadang juga di kasih kertas mbak jd kita 
langsung ngisi. 
Peneliti  : Selain Teka Teki Silang biasanya bu Ratna kalau 
mengajar pake media apa mbak? 
Dek Rista : Pernah pake TV itu juga mbak buat melihat vidio-vidio 
sebelum pelajaran. 
Peneliti  : Apakah kamu merasa lebih mudah saat mengerjakan 
dengan Teka Teki Silang ini dek? 
Dek Rista  : Iyaa mbak lumayan gampang kok.. hehe  
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LAMPIRAN 4 
Keadaan Sarana Prasarana  
  Ada beberapa sarana prasarana yang dimiliki sekolah MIM 
Ngembatpadas antara lain ruang kelas, kamar mandi, ruang UKS, 
Gudang, ruang Ibadah dan yang lainnya (Sumber Data: Dokumen 
MIM Ngembatpadas revisi tahun 2017). 
Jenis Sarana Prasarana yang dimiliki MIM Ngembatpadas: 
a) Sarana Prasarana Ruang dan Jumlah  
1. RuangKelas    
Jumlah : 6 
2. RuangGuru 
Jumlah : 1 
3. Ruang Kepala Sekolah  
    Jumlah : 1 
4. Ruang Perpustakaan 
Jumlah : 1 
5. Ruang UKS 
Jumlah : 1 
6. Kamar Mandi / Wc 
Jumlah : 2 
7. Gudang  
Jumlah : 1 
8. Tempat Ibadah 
Jumlah : 1 
9. Ruang Komputer  
 Jumlah : 1 
10. Laboratorium  
Jumlah : 1 
11. Tempat Kantin 
Jumlah : 1 
12. Tempat Sepeda / Parkir  
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Jumlah : 1 
 
 
b) Sarana Prasarana  
1. Kursi siswa 
2. Meja siswa 
3. Kursi guru 
4. Lemari 
5. Papan pajang 
6. Papan tulis 
7. Tempat sampah 
8. Tempat cuci tangan 
9. Jam dinding 
10. Kotak kontak 
c) Sarana Prasarana Alat Peraga 
1. Model kerangka manusia 
2. Model tubuh manusia 
3. Model tata surya 
4. Globe 
5. Bermacam kaca 
6. Magnet batang 
7. Cermin  
8. Lensa 
9. Berbagai macam poster 
d) Sarana Prasarana Ruang Kepala Sekolah  
1. Kursi pimpinan 
2. Meja pimpinan 
3. Kursi dan meja tamu 
4. Lemari 
5. Papan statistik 
6. Simbol kenegaraan 
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7. Tempat sampah 
8. Jam dinding 
 
e) Sarana Prasana Ruang guru  
1. Kursi kerja 
2. Meja kerja 
3. Lemari 
4. Kursi tamu 
5. Papan statistik  
6. Papan pengumuman  
7. Tempat sampah  
8. Tempat cuci tangan  
9. Jam dinding 
f) Sarana Prasarana Tempat Ibadah  
1. Perlengkapan ibadah 
2. Lemari/rak 
3. Jam dinding 
4. Air dan tempat berwudu 
g) Sarana Prasarana UKS 
1. Tempat tidur 
2. Lemari 
3. Meja 
4. Kursi 
5. Tempat sampah 
6. Catatan kesehatan siswa 
7. Jam dinding  
8. Tempat cuci tangan 
9. Pengukur tinggi badan  
10. Perlengkapan P3K  
11. Tandu  
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12. Selimut  
13. Tensi meter  
14. Termo meter badan 
15.  Timbangan badan 
  
107 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 
 
             
 
Gambar Proses Pembelajaran Kelas 4 MIM Ngembatpadas 
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(Gambar Praktik Perambatan Bunyi Dengan Alat Sederhana) 
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(Gambar Proses Pembelajaran Di kelas 4) 
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(Gambar Proses Pembelajaran Di Kelas 4) 
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(Gambar Jumlah Siswa MIM Ngembatpadas) 
 
 
(Profil MI Muhammadiyah Ngembatpadas) 
 
 
(Ruang Guri MIM Ngembatpadas) 
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(Struktur Organisasi MIM Ngembatpadas) 
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